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ABSTRAK

Penelitian ini muncul sebagai respons permasalahan polusi udara yang
ditimbulkan oleh industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo, sebuah kawasan sentra
produksi tahu yang telah beroperasi sejak era 1940 an. Praktik pembakaran sampah
plastik sebagai bahan bakar produksi yang dilakukan oleh sekitar 51 unit industri
yang menghasilakan emisi berbahaya dan melampaui baku mutu nasional, sehingga
menimbulkan dilema antara kepentingan ekonomi masyarakat dan kebutuhan
lingkungan yang sehat bagi warga sekitar. Persoalan ini mendesak karena belum
ada kajian yang komprehensif menganalisisnya dari perspektif hukum Islam
melalui pandangan dua ulama kontemporer. Penelitian ini merumuskan dua
rumusan masalah, yaitu (1) Sejauh mana dampak pencemaran udara yang
ditimbulkan oleh kegiatan industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo? (2) Bagaimana
perspektif Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah dalam menyikapi persoalan
pencemaran udara yang ditimbulkan oleh industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo?

Penelitian ini1 disusun dengan menggunakan metode hukum empiris
melalui pendekatan sosiologi hukum. Pengumpulan data primer dikumpulkan lewat
wawancara dan observasi lapangan di kawasan industri Tropodo, dengan
melibatkan pengrajin serta masyarakat sekitar. Data sekunder berupa karya Yusuf
al-Qaradawi dan Ali Jum'ah, buku-buku fikih, jurnal ilmiah, laporan monitoring
Ecoton, serta PP No. 22 Tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan tiga
tahapan, yaitu deskriptif, interpretatif menggunakan kerangka hukum Islam kedua
ulama, dan sintesis temuan empiris dengan kerangka normatif hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan. Pertama, kondisi polusi udara
di Tropodo sangat mengkhawatirkan, di mana monitoring Ecoton mencatat PM2.5
mencapai 1.063 pg/m?, melampui baku mutu nasional 55 pg/m* dalam PP No. 22
Tahun 2021. Adanya polusi berdampak serius pada kesehatan warga namun belum
disadari sepenuhnya oleh masyarakat, dan sidak pemerintah belum menghasilkan
perubahan. Kedua, Yusuf al-Qaradawi melalui pendekatan wasatiyyah memandang
pembakaran sampah plastik sebagai bahan bakar merupakan perbuatan haram
karena mengancam jiwa masyarakat dan masuk kategori darar fahish yang dilarang
kaidah Ild darar wa la dirar, dan menawarkan pendekatan fadrij untuk
menghentikan darar secara bertahap. Sementara Ali Jum'ah melalui pendekatan
magqasid institusional memandang kasus Tropodo sebagai mafsadah 'ammah yang
menuntut respons kelembagaan, dan menekankan keterlibatan aktif lembaga
keagamaan dalam membangun kesadaran moral.

Penelitian ini merekomendasikan beberapa saran. Bagi pemerintah, perlu
menetapkan tenggat waktu peralihan bahan bakar, menyediakan subsidi dan
menerapkan penegakan hukum yang konsisten. Bagi tokoh agama dan lembaga
keagamaan, perlu mengedukasi masyarakat tentang kewajiban syar’i menjaga
kebersihan lingkungan. Bagi masyarakat Tropodo, perlu membangun kesadaran
moral bahwa pembiaran terhadap polusi adalah pelanggaran syar'i. Bagi peneliti
selanjutnya, dapat memperluas kajian dengan mengintegrasikan perspektif ulama
Indonesia agar menghasilkan model fikih lingkungan yang lebih kontekstual bagi
masyarakat Muslim di Indonesia.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

No Arab Indonesia | No. Arab Indonesia
1. | ’ 16. L t
2. - b 17. L z
3. < t 18. & ‘
4. < th 19. a gh
5. z ] 20. - f
6. z h 21. A3 q
7. z kh 22. & k
8. 3 d 23. J 1
9. 3 dh 24. B m
10. B 25. O n
11. J z 26. 3 W
12. o 217. o h
13. ok sh 28. & ’
14. ol S 29. ¢ y
15. =R d

B. Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda dan Nama Indonesia
Huruf Arab
— fathah a
— kasrah 1
S dammah u

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-harakat sukun.
Contoh: igtida’ (sL=2l)

2. Vokal Rangkap (diftong)

viii

I;rsi(lit? :;r; Nama Indonesia Ket.
— Fathah dan ya’ ay adany
— Fathah dan wawu aw adanw
Contoh : bayn ()




s mawdi ¢ (& s==5=)
3. Vokal Panjang (mad)

I;Fs:-ls; :raar‘i) Nama Indonesia Keterangan
- fathah dan alif a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 7 1 dan garis di atas
dammah dan _ C
— il u dan garis di atas
wawu
Contoh s al-Jama‘ah  (A=leal))
: Takhyir (L)
: Yadir (Lsv)

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ¢ta’marbitah ada dua:

1. Jika hidup (menjadi mudaf) transliterasinya adalah “t”.
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah “h”.
Contoh s shari‘at al-Islam (P2 4z )

: sharT‘ah Islamiyah  (Asads) ay %)
D. Shaddah atau Tashdid

a. 3%, mewakili kombinasi vokal panjang ditambah konsonan, ditulis:
uw.
Contoh: ‘Adiaw (3%2)
. Quwah &)
b. 3, mewakili kombinasi diftong plus konsonan, ditulis: aww.

Contoh: Shawwal — (J)3%)
s Sawwara  (O3=)

c. &%, mewakili kombinasi vokal panjang ditambah konsonan,
ditulis: 7y.
Contoh: AI-Misriyah (% y=sl)
d. &7, mewakili kombinasi diftong plus konsonan, ditulis: ayy.
Contoh: Ayyam )
: Sayyid ()
e Tashdid di atas huruf lainnya, ditulis ganda.

Contoh: Al-Ghazzi (s ™)
: Al-Kashshaf (<)
E. Penulisan Huruf Kapital
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat
yang ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang
berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul
buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.

X



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan global yang disebabkan polusi udara dapat mengancam
kesehatan manusia dan keberlanjutan ekosistem yang semakin hari semakin masif
di negara berkembang yang memiliki industrialisasi pesat. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) mencatat bahwa kematian prematur yang disebabkan polusi udara
sekitar 7 juta setiap tahunnya, dengan 90% populasi global menghirup udara di
bawah standar aman.! Tidak hanya di kota besar, kini permasalahan polusi udara
sudah menjangkau industri menengah seperti sentra industri tahu di Tropodo Krian
Sidoarjo Jawa Timur. Industri tahu di Tropodo beroperasi setiap hari dengan
kapasitas ribuan ton untuk memasok pasar lokal dan regional. Namun, penggunaan
kayu bakar dan batu bara sebagai bahan bakar untuk produksi tahu menghasilkan
asap tebal berbahaya yang mengandung partikulat matter (PM 2.5 dan PM10),
karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO:), dan senyawa berbahaya lainnya
yang mencemari lingkungan sekitar.

Fenomena tersebut menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas udara
serta kesehatan masyarakat, yang ditandai dengan munculnya penyakit pernapasan
seperti infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), asma, dan gangguan pernapasan

kronis lainnya di kalangan warga sekitar.? Urgensi permasalahan polusi industri

! World Health Organization, WHO Global Air Quality Guidelines: Particulate Matter (PM2. 5 and
PM10), Ozone, Nitrogen Dioxide, Sulfur Dioxide and Carbon Monoxide, 1st ed (Geneva: World
Health Organization, 2021), 6.

2 Mohamad Alvin Fauzi, “Identifikasi Mikroplastik Udara dan PM 2.5 pada Sentra Industri Tahu
Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,” Environmental Pollution Journal 3, no. 2
(July 2023): 751.



tahu Tropodo ditinjau dari perspektif hukum Islam (fikih a/-bi’ah) menjadi poin
penting pada penelitian ini, mengingat mayoritas pengrajin dan warga setempat
mayoritas Muslim.?® Dalam fikih lingkungan, konsep magqdsid al-shari‘ah (tujuan
syariat) menekankan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) yang mana pada konsep
tersebut sangat menekankan perlindungan terhadap al-daririyyat al-khams (lima
hal pokok), prinsip ihsan, serta larangan merusak alam (/a darar wa la dirar)
sebagai tanggung jawab khalifah.* Pada penelitian ini secara khusus menganalisis
pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum'ah, dua ulama kontemporer dengan
pendekatan metodologis berbeda dalam merespons isu lingkungan modern. Yusuf
al-Qaradawi, penulis Ri ‘ayat al-Bi’ah fi Shari ‘at al-Islam, menawarkan pendekatan
yang dikenal dengan konsep wasatiyyah (moderasi). Sebaliknya, Ali Jum’ah lebih
menekankan pendekatan adaptif melalui pertimbangan maslahah mursalah serta
kondisi sosial ekonomi masyarakat.

Analisis pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah menjadi penting
karena untuk membangun kerangka hukum Islam yang responsif terhadap polusi
industri, sekaligus memberi landasan untuk kebijakan yang akan di ambil dengan
mempertimbangkan aspek ekonomi, lingkungan dan kesehatan. Polusi udara di
Tropodo mencapai tingkat mengkhawatirkan dan berbahaya bagi warga setempat.
Lembaga konservasi Ecoton (Ecological Observation and Wetlands Conservation)

pada Mei 2025 mengungkap kadar PM2.5 di Tropodo mencapai 1.063 pg/m?.°

3 Muhammad Harvin Zuhdi, Paradigma Figh al-Bi’ah Berbasis Kecerdasan Naturalis, 1st ed. (J1.
Kerajinan 1 Blok C/13 Mataram: Sanabil, 2020), 9.

* Ibid., 70.

> Ecoton, “Stop Bakar Sampah Plastik, Selamatkan Udara Sidoarjo dari Kontaminasi Dioksin dan
Mikroplastik,” Ecoton (Ecological Observation and Wetland Conservations), May 2025,.



Angka ini jauh melampaui baku mutu nasional sebesar 55 pg/m?® yang ditetapkan
dalam PP No. 22 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.® Berdasarkan laporan lembaga Ecological
Observation and Wetlands Conservation (Ecoton), terdapat 51 unit industri tahu di
desa Tropodo yang masih menggunakan sampah plastik sebagai bahan bakar
alternatif guna menekan biaya produksi sebesar 15-20%.’

Kontaminasi mikroplastik udara di Tropodo mencapai 25 partikel per meter
persegi yang terdiri dari macam-macam jenis seperti fiber, fragmen, dan filamen.
Partikel ini dapat masuk ke saluran pernapasan dan memicu gangguan kesehatan
jangka panjang seperti ISPA hingga kanker.® Penelitian Ecoton pada tahun 2019
menemukan kandungan dioksin pada telur ayam di Tropodo mencapai 200 pg
TEQ/g lemak. Angka ini hampir menyamai rekor tertinggi di Asia dan jauh
melampaui batas aman WHO sebesar 2-4 pikogram TEQ per gram lemak per hari,
membuktikan bahwa pengaruh dari polusi tidak hanya mencemari udara, tapi telah
merambah ke rantai makanan lokal.®

Dari penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa kajian terkait polusi
udara yang dikarenakan oleh industri dan perspektif hukum Islam telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, namun dengan fokus dan pendekatan yang berbeda.

Diantaranya yang pertama telah dilakukan oleh Mutakin dan Rahman dengan judul

® Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,” 22 (2021).

7 Redaksi Blok-A, “Pabrik di Sidoarjo Goreng Tahu Pakai Bahan Bakar Sampah Plastik,” May 2025,
https://www.blok-a.com/news/pabrik-di-sidoarjo-goreng-tahu-pakai-bahan-bakar-sampah-plastik/.

8 Fauzi, “Identifikasi Mikroplastik Udara,” 755.

° Runik Sri Astuti, “Industri Tahu di Sidoarjo Kembali Gunakan Bahan Bakar Sampah Plastik, Apa
Saja Dampaknya?,” Kompas.id, May 11, 2025, https://www.kompas.id/artikel/en-industri-tahu-di-
sidoarjo-kembali-gunakan-bahan-bakar-sampah-plastik-apa-saja-dampaknya.



Figh Ekologi: Upaya Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep Maqasid
Syariah, namun penelitian ini bersifat teoritis-konseptual tanpa mengaitkan dengan
kasus konkret tertentu.'® Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Husna dan Iwan
dengan judul Pertanggungjawaban Pidana bagi Pelaku Pencemaran Lingkungan:
Perspektif Hukum Positif dan Figh Jinayah, penelitian ini fokus pada aspek sanksi
dan pertanggungjawaban hukum daripada dimensi etika preventif dan Solusi yang
holistik terhadap pengelolaan lingkungan berbasis nilai-nilai Islam.!

Penelitian ini berkontribusi secara teoritis bagi khazanah keilmuan fikih al-
bi’ah melalui analisis pemikiran dua ulama kontemporer dalam merespons polusi
industri. Hasilnya diharapkan dapat memperkaya literatur akademik terhadap peran
hukum Islam untuk menjawab tantangan lingkungan modern. Hasil dari penelitian
ini juga memberikan kerangka konseptual berbasis magqdasid al-shari‘ah (hifz al-
nafs), maslahah mursalah, sadd al-dzari’ah, serta konsep darar dalam konteks
polusi industri, melalui pendapat kedua ulama yang menawarkan metodologi ijtithad
berbeda dalam memberikan solusi yang seimbang antara kepentingan ekonomi dan
perlindungan lingkungan. Penelitian ini juga akan menghasilkan titik temu yang
mendasar antara perspektif Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terhadap
pengembangan metodologi ijtihad kontemporer dalam menanggapi tantangan

lingkungan modern. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada

10 Waheeda binti H. Abdul Rahman and Ali Mutakin, “Figh Ekologi; Upaya Merawat Lingkungan
Hidup Berbasis Konsep Maqashid Syariah,” Syariah: Journal of Figh Studies 1, no. 2 (December
2023): 107.

" Umaya Miftha Ul Husna and Iwan, “Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku Pencemaran
Lingkungan: Perspektif Hukum Positif Dan Figh Jinayah,” Bustanul Fugaha: Jurnal Bidang Hukum
Islam 5, no. 2 (August 2024): 278.



pengembangan literatur fikih lingkungan di Indonesia yang responsif terhadap
kondisi lokal, namun tetap merujuk pada tradisi keilmuan Islam yang autentik.
Penelitian ini menjadi urgen karena kekosongan studi pandangan
pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terhadap polusi industri kecil-
menengah.*? Kerangka pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam karyanya 7i ‘@yat al-
bi’ah belum diaplikasikan pada konteks Indonesia, sementara kajian akademik
tentang pentingnya pemikiran Yusuf al-Qaradawi masih sangat terbatas.™® Kasus
Tropodo mencemirkan dilema khas negara berkembang, dimana UMKM Muslim
yang menjadi sumber ekonomi malah mengancam kesehatan publik.** Pendekatan
wasatiyyah Yusuf al-Qaradawi dan metode Ali Jum’ah dapat mengisi kekosongan
fikih al-bi'ah kontemporer yang dapat diterapkan untuk konteks Indonesia.
Penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan fikih lingkungan yang
responsif terhadap realitas sosial ekonomi masyarakat Muslim di negara

berkembang.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Penjelasan dari latar belakang dapat kita ketahui bahwasannya ada beberapa
permasalahan yang dibuat oleh penulis. Adapun uraian permasalahan tersebut
antara lain:

a. Adanya ketidakseimbangan antara ekonomi masyarakat pengrajin tahu di

Tropodo dengan kebutuhan lingkungan yang sehat di kawasan tersebut, yang

12 Hasan Al Banna and Umi Rosyidah, “The Construction of Ecological Figh from the Perspective
of Yusuf Al-Qardhawi,” Ma 'mal: Jurnal Laboratorium Syariah Dan Hukum 7, no. 2 (April 30,
2025): 215.

13 Jeffry R. Halverson, “Yusuf Al-Qaradawi,” May 25, 2011,.

1% Astuti, “Industri Tahu di Sidoarjo.”



mana kegiatan produksi tahu merupakan sumber penghidupan utama malah
justru juga menjadi ancaman kesehatan bagi masyarakat.

b. Adanya kekosongan etika keagamaan khususnya hukum Islam, padahal
mayoritas pekerja serta penduduk setempat merupakan Muslim yang sosial dan
ekonominya dipengaruhi oleh nilai-nilai keislaman.

c. Belum ada kajian yang komprehensif menganalisis pandangan antara ulama
kontemporer khususnya Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah, terhadap
permasalahan polusi udara dengan memberikan solusi yang praktis.

d. Terdapat ketidakjelasan prinsip hukum Islam yang aplikatif dalam merespons
dilema antara pelestarian ekonomi rakyat kecil dengan perlindungan
lingkungan, terutama dalam konteks industri lokal yang memiliki karateristik
berbeda dengan industri besar.

e. Terjadi research gap yang meneliti tentang bagaimana pendekatan Yusuf al-
Qaradawi dan Ali Jum’ah dapat memberikan wawasan untuk pengembangan
fikih lingkungan kontemporer di Indonesia.

Penelitian ini dibatasi pada polusi udara oleh aktivitas industri tahu di
Tropodo Krian Sidoarjo. Selain itu, analisis pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali
Jum’ah terkait pencemaran lingkungan dan tanggung jawab pelaku industri, yang
fokus pada prinsip dasar hukum Islam seperti magqdasid al-shari'ah, maslahah
mursalah, konsep darar, dan tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
Penelitian ini hanya membahas tentang perspektif hukum Islam dalam merespons
permasalahan yang disebabkan oleh industri tahu, dengan menawarkan solusi yang

seimbang antara kepentingan ekonomi dan perlindungan lingkungan bagi



kesehatan. Batasan-batasan yang telah disebutkan di atas, diharapkan mampu untuk

memberikan analisis yang mendalam dari segi pandangan kedua ulama terhadap

polusi udara industri tahu dan implikasinya untuk pengembangan fikih

kontemporer. Batasan di atas juga diharapkan agar penelitian ini dapat lebih fokus

dan terarah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan menguraikan menjadi

beberapa rumusan masalah, yaitu:

1.

Bagaimana kondisi polusi udara yang ditimbulkan oleh industri tahu di Tropodo
Krian Sidoarjo?
Bagaimana pandangan Yusufal-Qaradawi dan Ali Jum’ah terhadap polusi udara

oleh industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses terjadinya polusi udara serta
pengaruh ekonomi yang dihasilkan dari industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo,
baik dari aspek kesehatan lingkungan serta kontribusinya terhadap
perekonomian masyarakat lokal.

Menganalisis pandangan dari Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terkait dilema
antara kepentingan ekonomi masyarakat dan kebutuhan lingkungan yang sehat

yang disebabkan oleh industri tahu di Tropodo Krian Sidoarjo, serta



merumuskan kontribusinya bagi pengambangan fikih lingkungan kontemporer

di Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan pembaca memperoleh manfaat, baik
dalam aspek teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan fikih kontemporer
melalui analisis dari sudut pandang pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah
dalam merespons polusi udara yang disebabkan oleh industri. Kajian yang terarah
terhadap metodologi istinbat hukum dari kedua ulama dapat memperkaya
pemahaman terkait implementasi prinsip Islam seperti magasid al-shari‘ah dan
maslahah dalam konteks pencemaran lingkungan. Penelitian ini juga berkontribusi
pada kontekstualisasi pemikiran ulama Timur Tengah dalam kenyataan yang ada di
Indonesia. Target penelitian ini juga fokus pada industri kecil-menengah
memberikan perspektif baru yang berbeda dari kajian industri besar. Dengan
demikian, penelitian ini juga dapat memperkaya literatur studi Islam di Indonesia
yang merespons terhadap kondisi lokal namun tetap bersumber pada tradisi
keilmuan Islam yang autentik.

2. Manfaat praktis

Bermanfaat untuk pemangku kepentingan dalam penyelesaian masalah
polusi industri tahu di Tropodo. Bagi pengrajin tahu Muslim, hasil penelitian dapat
memberikan kesadaran moral dalam beragama tentang tanggung jawab lingkungan

sebagai bagian dari ibadah. Penelitan ini juga dapat menjadi rujukan untuk



pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan lingkungan yang dapat menjadi
pertimbangan nilai-nilai religious masyarakat lokal. Lebih luas lagi, penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi tokoh agama untuk memberikan bimbingan tentang
etika lingkungan dalam Islam, memberikan model integrasi dengan nilai religius
dalam penyelesaian masalah lingkungan yang relevan bagi komunitas Muslim di

berbagai wilayah.

F. Penelitian Terdahulu

Sejauh yang ditemukan oleh penulis, literatur yang membahas terkait polusi
udara yang disebabkan oleh industri masih dibatasi dengan satu sudut pandang saja,
dan belum ada yang menulis penelitian antara dua sudut pandang ulama. Dengan
adanya penelitian ini, penulis mencoba untuk mengembangkan dari penelitian-
penelitan yang sudah ada, dengan melihat dari dua sudut pandang dari ulama
kontemporer, dan mencantumkan dengan kasus konkret industri tahu yang terjadi
di Tropodo Krian Sidoarjo.

Seperti contoh penelitian yang telah dilakukan oleh Alotaibi dan Alajmi
dengan judul “Islam's Perspective on Environmental Sustainability: A Conceptual
Analysis” yang dipublikasikan dalam jurnal social sciences, yang menganalisis
perspektif Islam terhadap keberlanjutan lingkungan yang fokus pada prinsip dasar
seperti konsep khalifah, tauhid, dan kewajiban manusia sebagai penjaga alam.
Conceptual analysis digunakan dalam penelitian ini, dengan mengkaji teks-teks
dari Al-Qur’an dan Hadis sebagai petunjuk bahwa perlindungan lingkungan adalah
kewajiban religius, bukan sekedar pilihan etis. Hasil penelitian, Islam mengecam

bahwa eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam dapat menyebabkan
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polusi industri, kerusakan ekosistem, dan pengelolaan sumber daya yang tidak
tepat, sebagaimana digambarkan dalam konsep fasdd (kerusakan) di bumi.’®
Penelitian ini memberikan landasan teoritis yang kuat tentang etika lingkungan
dalam Islam, dan analisisnya bersifat konseptual normatif tanpa mengaitkan dengan
kasus konkret pada polusi industri atau pendekatan komparatif antara ulama
kontemporer.

Studi yang dilakukan oleh Nasir, Zainal, dan Haron dengan judul
“Environmental Sustainability and Contemporary Islamic Society: A Shariah
Perspective” yang di publish oleh Emerald Open Research dengan mengkaji
relevansi teologi ligkungan Islam masyarakat kontemporer dengan fokus pada
maqasid al-shariah dan konsep darar dalam konteks degradasi lingkungan.
Pendekatan yang digunakan pada penelitan ini merupakan pendekatan kualitatif
dengan content analysis terhadap literatur fikih dan regulasi lingkungan untuk
menunjukkan konsep Ila darar wa la dirar dapat diimplementasikan dalam
pengelolaan lingkungan modern. Penelitian ini menemukan bahwa degradasi
lingkungan dapat mengancam tingkat daririyyah dalam maqgasid al-shari‘ah,
terutama dalam hal 4ifz al-nafs, serta menekankan untuk tidak ada pihak yang boleh
melakukan kegiatan merusak lingkungan baik di tingkat individu maupun

korporasi.'® Namun, penelitian ini lebih menekankan aspek teoritis magasid al-

shari ‘ah tanpa pengembangan analisis lebih lanjut bagaimana ulama kontemporer

15 Alotaibi, Basmah Awadh and Alajmi, Mohammed Flayyih, “Islam’s Perspective on
Environmental Sustainability: A Conceptual Analysis,” Social Sciences 11, no. 06 (Mei 2022): 228.
16 Norita Mohd Nasir, Mahendhiran Sanggaran Nair, and Pervaiz Khalid Ahmed, “Environmental
sustainability and contemporary Islamic society: A Shariah perspective,” Emerald Open Research
27, no. 02 (Desember 2022): 211-31.



11

mengaplikasikan pronsip-prinsip tersebut dalam merespons dilema konkret antara
kepentingan ekonomi dan perlindungan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli, Nuryaman dan Hafidhoh dengan
judul “Islamic Approaches to the Environmental Preservation: A Systematic
Literature Review” yang dipublish oleh AL-4 'RAF: jurnal pemikiran Islam dan
filsafat yang mengkaji dari perspektif Islam terhadap pelestarian lingkungan.
Penelitian ini menggunakan metode systematic review untuk mengidentifikasi
berbagai pendekatan Islam dalam pelestarian lingkungan, meliputi aspek teologis,
etika dan tasawuf, hukum Islam, serta pendidikan dan gerakan sosial. Hasil kajian
menunjukkan adanya relasi antara manusia dan politik dalam peran sebagai
khalifah, serta menempatkan ekspresi keimanan sebagai bagian dari kewajiban
syariah dan etika Islam. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa
berbagai proyek yang telah ada kerap belum berjalan efektif dan masih dipengaruhi
oleh kepentingan ekonomi dan politik.!” Keterbatasan penelitian ini terletak sifat
yang meta analisis tanpa mengeksplorasi secara mendalam dan tidak menganalisis
kasus spesifik polusi dengan industri yang terlibat.

Studi yang dilakukan oleh Fahmi, Anwar dan teman-temannya, dengan
judul “Integrating Magqashid al-Sharia, Figh al-Bi'ah, and Islamic Ethics for
Sustainable Water Management” yang diplubikasikan oleh Environmental and
Sustainability Indicators yang mengembangkan kerangka pemikiran berbasis

syariah dengan mengintegrasikan maqasid al-shari ‘ah dan fikih lingkungan dalam

17 Zulkifli, Nuryaman, and Hafidhoh, “Islamic approaches to the environmental preservation: a
systematic literature review,” AL-A 'RAF: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 20, no. 02 (Desember
2023): 117-207.
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pengelolaan air di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif
kualitatif dengan menganalisis isi dan membandingkan teks-teks Islam, dokumen
hukum, data lingkungan, dan pendapat ahli untuk merumuskan kerangka pemikiran
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembauran antara magqdasid al-shari‘ah dan fikih al-bi’ah menawarkan
pendekatan yanng holistik untuk menangani mismanajemen air dan kelemahan
sistem kelembagaan di Indonesia.'® Penelitan ini berhasil mengaplikasikan prinsip-
prinsip fikih dalam konteks pengelolaan air, akan tetapi fokusnya terbatas pada
lingkup air dan tidak mengeksplorasi dari sudut pandang ulama kontemporer
terhadap polusi udara industri yang memiliki dinamika berbeda, sehingga belum
menjawab kompleksitas polusi industri yang mencakup aspek ekonomi, teknologi,
dan sosial secara bersamaan.

Penelitian Mutakin dan Rahman dengan judul “Figh Ekologi: Upaya
Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep Magashid Syariah” yang
dipublikasikan dalam Syariah: Journal of Figh Studies menganalisis prinsip
maqasid al-shari‘ah dalam konteks pelestarian lingkungan hidup. Penelitian ini
menggunakan metode /ibrary research dengan pendekatan deskriptif analitis untuk
mengeksplorasi tujuan-tujuan syariah sehingga dapat menjadi basis etis dalam
pengelolaan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan jika pelestarian lingkungan
bukan sekedar kewajiban sosial tetapi juga kewajiban religius yang berkaitan

dengan pokok syariah, dan bahwa kerusakan lingkugan mengancam

18 Fahmi Hamdi et al., “Integrating Magqashid al-Sharia, Figh al-Bi’ah, and Islamic Ethics for
Sustainable Water Management,” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 10, no. 01 (June
2025).
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keberlangsungan hidup manusia dan generasi menndatang.® Namun, penelitian ini
bersifat teoritis konseptual tanpa mengaitkan dengan kasus konkret polusi industri
dan pendapat ulama kontemporer terhadap merespons antara kepentingan ekonomi
dan perlindungan lingkungan, sehingga dalam penyelesaian masalah polusi industri

aktual masih memerlukan kajian lebih mendalam.

G. Landasan Teori

Dalam agama Islam, semua kegiatan sosial sehari-hari telah dijelaskan oleh
al-Qur’an dengan tujuan untuk menjaga kemaslahatan umat manusia. Ada prinsip
dasar dalam dalam melakukan kegaiatan sosial khususnya dalam hal bertetangga
yang telah ditulis dalam al-Qur’an yaitu pada surat an-Nisa’ ayat 36 yang
memerintahkan manusia untuk memperlakukan tetangga dengan sebaik-baiknya.?
Adanya aturan tersebut bukan tanpa alasan, dengan ditetapkannya perintah tersebut
ada tujuan utama yang terkandung di balik perintah tersebut, ada tujuan utama
dalam agama Islam yang disebut dengan magqgasid al-shari‘ah. Penggunaan teori
maqasid al-shari‘ah juga dijadikan sebagai landasan utama dalam menganalisis
pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terhadap polusi industri tahu di
Tropodo. Secara substantif, maqdasid al-shari ‘ah adalah tujuan-tujuan, hikmah, dan
rahasia di balik pensyariatan hukum Islam yang ditujukan untuk mewujudkan

kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat.?!

19 Rahman and Mutakin, “Figh Ekologi; Upaya Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep
Magqashid Syariah.”

20 Azkia Nurfajrina, “4 Adab Bertetangga dalam Islam Beserta Haditsnya,” Oktober 2022.

21 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam melalui Magqasid Syariah, 01 ed., 01 (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2015), 32-33,.
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Teori ini menjadi relevan karena memberikan kerangka normatif untuk
menganalisis bagaimana hukum Islam dalam merespons dilema yang terjadi di
masyarakat. Teori magasid al-shari'ah ini memiliki lima prinsip dasar yang
dijadikan sebagai pondasi untuk pengambilan hukum, yaitu Aifz al-din (menjaga
agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘aql (menjaga akal), hifz al-nasl
(menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta). Dalam konteks penelitian
ini, prinsip hifz al-nafs menjadi sangat relevan karena polusi udara industri tahu di
Tropodo mengancam keselamatan jiwa dan kesehatan masyarakat, sebagaimana
data yang menunjukkan gangguan pernapasan karena pencemaran udara.?? Setiap
hukum yang mengandung lima prinsip ini dinamakan maslahah, sedangkan setiap
keputusan hukum yang mengabaikan lima dasar ini berarti mafsadah (kerusakan).??
Teori ini memberikan kerangka untuk menganalisis bagaimana Yusuf al-Qaradawi
dan Ali Jum’ah menerapkan prinsip magqdsid dalam merespons dilema antara
kepentingan ekonomi dan perlindungan kesehatan lingkungan.

Dalam penelitian ini juga menggunakan konsep fikih al-bi’ah (lingkungan)
sebagai kerangka analisis pendukung. Konsep fikih a/-bi’ah mulai diformalkan
melalui pertemuan para ulama di Indonesia dalam menggagas fikih lingkungan
(fikih al-bi’ah) pada 9-12 Mei 2004 di Sukabumi yang menghasilkan rumusan

terkait pemeliharaan alam dan lingkungan dengan berdasarkan al-Qur’an, sunnah,

dan kitab salaf.?* Fikih al-bi’ah memberikan prinsip etis seperti konsep yang

22 Ecoton, “Stop Bakar Sampah Plastik, Selamatkan Udara Sidoarjo dari Kontaminasi Dioksin dan
Mikroplastik.”

23 Wahbah Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, 01 ed., vol. 02 (Beirut, Damaskus: Dar al-Fikr, 1986),
1020.

24 Abdul Hamid Wahid et al., fikih lingkungan (figh al-bi’ah) (Lido, Sukabumi: Indonesia Forest,
Mei 2004).
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menjadi dasar tanggung jawab bagi manusia terhadap lingkungan.?® Basis analisis
dalam penelitian ini adalah kaidah /a darar wa la dirar yang menjadi prinsip dasar
pada fikih al-bi’ah. Dalam kaidah tersebut menegaskan bahwa tidak boleh untuk
melakukan kegiatan destruktif terhadap lingkungan baik di tingkat perorangan
maupun kelompok, karena perbuatan tersebut dapat mengancam daririyyah
(kebutuhan dasar) dalam magasid al-shari'ah, khususnya perlindungan jiwa dan
kesehatan publik.?® Dalam konteks polusi tahu di Tropodo, teori magasid al-
shari'ah dan fikih al-bi’ah secara bersama-sama menjadi prinsip dasar yang
komprehensif untuk memahami bagaimana Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah
dengan metodologi ijtihad yang berbeda dalam merespons polusi industri dan

menawarkan solusi yang seimbang dengan nilai-nilai Islam.

H. Definisi Operasional

1. Yusuf al-Qaradawi

Yusuf al-Qaradawi merupakan Ulama yang lahir di Mesir kemudian
menetap di Qatar, yang juga merupakan Ulama suni terkemuka di abad ke 20
dengan karya lebih dari 170 buku termasuk kitab Ri‘ayat al-Bi’ah fi Shari‘at al-
Islam yang relevan dengan penelitian ini. Pandangan Yusuf al-Qaradawi pada
penelitian ini disefinisikan sebagai konsep, prinsip hukum Islam, dan metode

istinbat yang dikemukakan oleh beliau dalam merespons masalah pencemaran

%> Imam Fatkhan Mubin, Siti Ngainnur Rohmah, and Taufiqurachman, “Implementasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dan Figh Al-Bi’ah di
Asrama Al-Fajr Ma’had Al-Zaytun,” Amandemen: Jurnal Illmu Pertahanan, Politik dan Hukum
Indonesia 02, no. 04 (Oktober 2025): 209.

26 Nasir, Nair, and Ahmed, “Environmental sustainability and contemporary Islamic society: A
Shariah perspective,” 219.
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lingkungan dan tanggung jawab pelaku industri, sebagaimana yang tertuang dalam
karyanya tentang lingkungan. Ukuran pandangan Yusuf al-Qaradawi mencakup
konsep wasatiyyah, konsep magqasid al-shari'ah, prinsip la darar wa la dirar,
konsep maslahah, tanggung jawab manusia sebagai khalifah dan pembahasan
eksplisit tentang polusi udara. Pemikiran Yusuf al-Qaradawi pada penelitian ini
digunakan sebagai kerangka analisis untuk menelaah masalah pencemaran udara di
Tropodo, khususnya karena relevan dengan pembahasannya tentang polusi udara
industri dengan kasus yang dikaji.
2. Ali Jum’ah

Ali Jum’ah merupakan ulama yang pernah menjabat sebagai Mufti Mesir
dan dikenal dengan kontribusinya dalam pengembangan fikih a/-bi’ah. Pandangan
Ali Jum’ah teerhadap penelitian ini didefinisikan sebagai pemikiran, fatwa, dan
pendekatan metodologis yang dikemukakan saat merespons isu lingkungan
kontemporer berdasar hukum Islam. Pandangan Ali Jum’ah diukur melalui konsep
fikih al-bi’ah, maslahah mursalah, prinsip keseimbangan (mizan), dan etika
lingkungan sebagaimana yang tertulis dalam kitabnya al-bi’ah dan kontribusinya
dalam mendukung rencana aksi lingkungan Islam yang dipresentasikan di PBB.
Pendekatan Ali Jum’ah lebih kontekstual dan adaptif yang menekankan maslahah
dan pertimbangan kondisi sosial ekonomi dalam penerapan hukum Islam.

3. Polusi udara industri tahu

Pencemaran udara yang disebabkan oleh industri tahu dihasilkan dari
aktivitas produksi. Sumber dari polusi disebabkan oleh pembakaran bahan bakar

terutama sampah plastik, dan kayu bakar untuk memasak tahu yang menghasilkan
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emisi berbahaya. Polusi diukur berdasarkan konsentrasi zat pencemar yang
melampaui baku mutu standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan hidup, yaitu PM2.5 maksimal 55 pg/m?® untuk rata-rata 24 jam. Data
polusi diidentifikasi dari hasil monitoring lembaga Ecoton yang mencatat yang
mencatat kadar PM2.5 mencapai 1.063 pg/m?, atau 19 kali lipat melebihi standar
nasional. Ukuran dampak polusi diukur melalui gangguan kesehatan masyarakat
sekitar, khususnya pernapasan atau ISPA, batuk kronis, dan asma. Dari aspek
ekonomi juga menjadi bagian dari definisi opeasional, yang mencakup jumlah unit

usaha, tenaga keja yang diserap, dan kontribusi pendapatan masyarakat lokal.

I. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris sebagai
landasan untuk mengkaji bagaimana prinsip hukum Islam khususnya sudut pandang
Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terkait fikih lingkungan yang diterapkan dalam
perilaku dan kesadaran masyarakat Muslim di kawasan industri tahu Tropodo Krian
Sidoarjo. Penelitian hukum empiris merupakan jenis penelitian yang fokus pada
pengumpulan data dari lapangan, yang mengkaji bagaimana hukum itu
didipraktikan di masyarakat (living law).?’ Secara spesifik, penelitian ini

menggunakan kajian sosiologi hukum (sociology of law) sebagai perilaku sosial

27 Depri Liber Sonata, “Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris: Karateristik Khas Dari
Metode Meneliti Hukum,” FIAT JUSTISIA:Jurnal Ilmu Hukum 8, no. 1 (November 5, 2015): 27,
doi:10.25041/fiatjustisia.v8nol.283.
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yang terlembaga dalam kehidupan masyarakat.?®

Penggunaan jenis penelitian ini
didasari dengan pada urgensi untuk memahami realitas sosial yang terjadi di
lapangan, yakni bagaimana masyarakat sekitar industri tahu Tropodo memahami
dan merespons persoalan polusi udara dari perspektif Islam dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Pendekatan penelitian

Penulis menggunakan metode pendekatan sosiologi hukum (sociology of
law) untuk menganalisis permasalahan yang dikaji. Pendekatan sosiologi hukum
memposisikan hukum sebagai gejala sosial yang hidup dan berkembang di
masyarakat, sehingga hukum tidak hanya dipandang sebagai teks normatif, tapi
juga sebagai realitas perilaku sosial yang terlembagakan.?® Pendekatan ini
diterapkan dengan menggunakan kasus polusi udara industri tahu di Tropodo
sebagai konteks empiris penelitian, guna mengkaji prinsip hukum Islam yang
dikemukakan oleh Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah khususnya konsep fikih al-
bi’ah. Melalui pendekatan ini, penulis dapat menganalisis antara norma hukum
Islam yang diajarkan oleh kedua ulama dengan perilaku sosial masyarakat yang
terjadi di lapangan.®
3. Data penelitian

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer yang diperoleh dari

lapangan serta data sekunder berupa bahan kepustakaan.®* Pengumpulan data

28 Muhaimin, Metode penelitian hukum, 1st ed. (JIn. Majapahit No. 62 Mataram-NTB: Mataram
University Press, 2020), 80,.

2 bid,, 81.

3 [bid,, 82.

31 Sonata, “metode penelitian hukum normatif dan empiris,” 31-32.
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primer dilakukan melalui wawancara dan observasi di kawasan industri tahu di
Tropodo Krian Sidoarjo. Narasumber dipilih meliputi pengrajin tahu dan warga
sekitar industri tahhu di Tropodo. Data sekunder berupa bahan pustaka pendukung,
meliputi karya Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah, buku-buku fikih, jurnal ilmiah,
artikel akademik, laporan monitoring lembaga independen seperti Ecoton, serta
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. %
4. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan tiga metode dalam penelitian hukum empiris.
Pertama, wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan secara terstruktur
guna menggali persepsi, pemahaman dan respons masyarakat Tropodo terhadap
persoalan polusi dari perspektif hukum Islam. Kedua, observasi yang dilakukan
secara langsung dengan yang terjadi di lapangan untuk mengamati kondisi faktual
polusi udara, proses produksi dan respon masyarakat. Ketiga, dokumentasi yang
dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung.

5. Teknik pengolahan data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Tahap
pertama adalah reduksi data, yaitu memilah dan mengelompokkan hasil wawancara
serta observasi lapangan yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap kedua berupa
penyajian data (data display), yakni menyusun data yang telah diringkas ke dalam

bentuk narasi deskriptif yang sistematis agar keterkaitan antara temuan lapangan

32 John W. Creswell and Cherly N. Poth, Qualitative Inquiry & Research Design Choosing among
Five Approaches, 04 ed. (Los Angeles: SAGE, 2018), 188,.
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dan prinsip hukum Islam menurut kedua ulama dapat dipahami secara menyeluruh.
Ketiga, penarikan kesimpulan (conclusion drawing), menarik kesimpulan secara
induktif dari fakta-fakta lapangan menuju pemahaman yang lebih umum dan dapat
dipertanggungjawabkan.®3
6. Teknik analisis data

Penelitian ini dalam menganalisis data menggunakan analisis kualitatif
dengan pendekatan sosiologi hukum. Tahap pertama adalah analisis deskriptif
terhadap data primer hasil wawancara dan observasi guna mengetahui respon
masyarakat di Tropodo terhadap polusi udara industri tahu, termasuk kesadaran
masyarakat tentang tanggung jawab lingkungan. Tahap kedua yaitu analisis
interpretatif, menginterpretasikan data lapangan menggunakan kerangka hukum
Islam dari pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah khususnya konsep
maqasid al-shari'ah, dan fikih al-bi'ah, untuk menganalisis sejauh mana kesadaran
hukum masyarakat di Tropodo selaras atau bertentangan dengan prinsip kedua
ulama.3* Tahap ketiga ialah sintesis, menggabungkan temuan empiris dari lapangan
dengan kerangka normatif hukum Islam sehingga menghasilkan pemaparan yang

komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.>®

J. Sistematika Pembahasan

Dalam melakukan penelitian sangat penting untuk memperhatikan cara

penyusunan. Hal ini dikarenakan supaya pembaca dapat memahami isi dari

33 Matthew B Milles, A Michael Huberman, and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, 03 ed. (SAGE, 2013), 10-12.

3 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Tembalang
Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 76-77.

% Milles, Huberman, and Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook, 229.
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penelitian tersebut. Dengan disusunnya sebuah penelitian dengan sistematis
memudahkan penulis serta pembaca. Supaya penelitian skripsi ini dapat disusun
dengan jelas, sistematis, dan sesuai dengan yang diinginkan oleh penulis, maka
penulis menyusun penelitian yang sistematis sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat sejumlah subbab, meliputi
latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, landasan teori, definisi
operasional, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini berfungsi
sebagai gambaran awal penelitian dan acuan dalam penyusunan skripsi secara
menyeluruh.

Bab kedua, berisi kerangka teoritis yang menyajikan landasan konseptual
penelitian. Pada bab ini mencakup: konsep figh al-bi’ah, pengertian polusi udara,
prinsip-prinsip magqgasid al-shari'ah, konsep maslahah dan mafsadah. Bab ini
membantu peneliti dalam menganalisis data yang sesuai dengan kajian.

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum industri tahu di Tropodo, sumber
polusi udara yang dihasilkan, data dan tingkat pencemaran udara di kawasan
Tropodo berdasarkan hasil monitoring lembaga independen Ecoton, dampak polusi
terhadap kesehatan masyarakat sekitar, serta aspek ekonomi masyarakat terhadap
industri tahu. Bab ini memberikan konteks faktual yang menjadi dasar analisis
dalam penelitian.

Bab keempat, berisi tentang analisis pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali
Jum'ah terhadap polusi udara industri tahu di Tropodo. Pada bab ini memaparkan

pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah terhadap polusi industri berdasarkan
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konsep magqdasid al-shari’ah, dan analisis metodologi istinbat hukum kedua ulama,
persamaan dan perbedaan substansial dalam pandangan keduanya, serta relevansi
pandangan kedua ulama terhadap kasus polusi industri tahu di Tropodo.

Bab kelima, merupakan penutup dari skripsi ini, berisi kesimpulan dan
saran. Kesimpulan adalah jawaban atas rumusan masalah penelitian yang disajikan
secara ringkas mengenai fenomena yang diteliti. Redaksi kesimpulan harus ringkas,
padat, jelas, dan menyajikan temuan utama dari analisis pandangan Yusuf al-

Qaradawi dan Ali Jum’ah.



BAB I1
KONSEP FIQH AL-BI'AH (FIKIH LINGKUNGAN)

Istilah fikih al-bi'ah merupakan konsep yang terdiri dari dua kata dalam
Bahasa arab, fikih dan al-bi'ah. Kata fikih berasal dari akar kata fagiha yafqahu
fighan yang berarti al-'ilm bi al-shai'i (pengetahuan terhadap sesuatu), dan al-fahm
(pemahaman mendalam). Secara terminologis, fikih merupakan ilmu pengetahuan
tentang hukum shara’ yang diambil dari dalil-dalil terperinci (zafsili).! Istilah al-
bi’ah dalam pengertian bahasa merujuk pada lingkungan hidup, yang meliputi
benda, daya, kondisi, dan seluruh makhluk hidup, termasuk manusia sebagai subjek
yang berpengaruh terhadap keberlangsungan kehidupan dan kesejahteraan makhluk
hidup.? Fikih al-bi'ah dapat dipahami sebagai seperangkat aturan tentang perbuatan
ekologis manusia yang sudah ditetapkan oleh ulama dengan tujuan untuk mencapai
kemaslahatan kehidupan manusia.>

Dalam khasanah hukum Islam, fikih a/-bi'ah merupakan respon dari ijtihad
yang merupakan tantangan krisis lingkungan yang mengancam kualitas hidup
manusia. Ulama fikih klasik sudah pernahh menyinggung persoalan yang berkaitan
dengan lingkungan, seperti hukum faharah (kebersihan), ihya' al-mawat
(pemulihan tanah mati), hukum berburu, konsep hima (kawasan lindung), serta
hukum-hukum terkait kepemilikan air, api, dan garam. Akan tetapi, pembahasan

tersebut masih bersifat generik dan belum tersusun dalam satu kerangka yang

! Mariatul Istiani and Muhammad Roy Purwanto, “Figh Bi’ah Urgensi Teologi Al-Quran,” A¢-
Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam 1, no. 1 (December 19, 2019): 2.

2 Jamaluddin Jamaluddin, “Figh Al-Bi’ah Ramah Lingkungan; Konsep Thaharah Dan Nadhafah
Dalam Membangun Budaya Bersih,” Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman 29, no. 2 (July 31,
2018): 325.

3 Zuhdi, Paradigma Figh al-Bi’ah Berbasis Kecerdasan Naturalis, 9.
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sistematis.* Kemudian pada abad ke 20, seiring perkembangan zaman dan krisis
ekologi global, para ulama merumuskan fikih al-bi'ah sebagai disiplin ilmu yang
lebih terstruktur dan komprehensif. Ulama Indosenia pernah menyelenggarakan
pertemuan pada 9-12 Mei 2004 di Lido Lakes, Sukabumi, yang menghasilkan
"Pernyataan Bersama Para Ulama Pesantren mengenai Fikih Lingkungan". Sebuah
dokumen yang merumuskan landasan fikih lingkungan yang bertumpu pada al-
qur’an, sunnah, dan kitab salaf.® Dari pertemuan tersebut, fikih al-bi'ah
mendapatkan legalitas dan pengakuan yang lebih formal dalam diskursus keilmuan
Islam di Indonesia.

Pengembangan fikih al-bi'ah pada era kontemporer mendapatkan perhatian
serius dari para ulama, di antaranya Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah. Yusuf al-
Qaradawi di kitab Ri'ayat al-Bi'ah fi Shari'at al-Islam menegaskan jika
pemeliharaan lingkungan merupakan bagian dari kewajiban syar’i yang berkaitan
erat dengan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) serta larangan untuk menimbulkan
kemudaratan sebagaimana yang terkandung dalam kaidah /@ darar wa la dirar.5
Sementara itu, Ali Jum’ah memandang jika pelestarian lingkungan merupakan
manifestasi dari tujuan syariat (maqasid al-shari'ah) dan kemaslahatan umum
(maslahah 'ammah) yang pelaksanaannya memerlukan keterlibatan aktif
masyarakat dan institusi negara.” Dengan demikian, persoalan lingkungan di era

modern dalam pandangan kedua ulama tersebut tidak hanya dipahami sebagai

*Ibid., 11.

> Abdul Hamid Wahid et al., fikih lingkungan (figh al-bi’ah) (Lido, Sukabumi: Indonesia Forest, Mei
2004), 17.

® Yusuf al-Qaradawi, Ri ayat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 01 ed. (Nasr City Kairo Mesir: Dar El
Shorouk, 2001), 31.

7 Ali Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 01 ed. (Kairo Mesir: Dar Wabil Shayyib, 2009), 19.
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persoalan teknis, tetapi juga tanggung jawab moral dan keagamaan yang bersifat
kolektif.

Dasar teologis fikih al-bi'ah bertumpu pada beberapa ayat al-qur’an yang
secara eksplisit maupun implisit berbicara tentang hubungan antara manusia dan
lingkungan hidupnya. Pertama, konsep khilafah (kekhalifahan) dalam surah al-

baqarah ayat 30:

N\
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
“menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman,
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dijadikan sebagai wakil Allah di
bumi untuk mengelola, merawat, dan memelihara alam dengan penuh tanggung
jawab. Konsep khilafah bukan hanya sekedar pemberian tanggung jawab atas alam,
melainkan sebuah amanah (#7ust) yang mengandung kewajiban moral dan syar’i
untuk menjaga kelestarian lingkungan.® Kedua, larangan fasad fi al-ard (membuat
kerusakan di bumi) sebagaimana ditegaskan dalam al-qur’an surat al-a'raf ayat 56:

G 3 S35 £ B T G 433 eedlie) 3 51 G 50 s
“Janganlah kamu beri)uat kerusakan di bumi setelah diatur denga;l baik. Berdoalah

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat
dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”*°

8 Al-Qur’an, al-Baqarah: 30.

° Imam Fatkhan Mubin, Siti Ngainnur Rohmah, and Taufiqurachman, “Implementasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dan Figh Al-Bi’ah di
Asrama Al-Fajr Ma’had Al-Zaytun,” Amandemen: Jurnal Ilmu Pertahanan, Politik dan Hukum
Indonesia 02, no. 04 (Oktober 2025): 200,.

10 Al-Qur’an, al-a’raf: 56.
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Ayat di atas secara tegas melarang segala bentuk tindakan yang dapat
merusak ekosistem dan mencederai kehidupan makhluk hidup. Ketiga, prinsip

keseimbangan (mizan) sebagaimana tercantum dalam surah al-Rahman ayat 7-9:

0850 1o Y5 ball 5 152305 4 0 G 38R T v Bl g sl slatdg
“Langit telah Dia tinggikan dan Dia telah menciptakan timbangan (keadilan dan
keseimbangan) (7) agar kamu tidak melampaui batas dalam timbangan itu. (8)
Tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi timbangan
itu. (9)"1

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menciptakan alam dengan
keseimbangan yang sempurna, dan manusia sebagai khalifah dilarang utnuk
melanggar keseimbangan tersebut. Ketiga pondasi teologis tersebut harus secara
bersama-sama membangun argumen yang kuat bahwa perlindungan lingkungan
merupakan kewajiban syar’i, bukan hanya sekedar pilihan moral.?

Selain pondasi teologis dari al-qur’an, fikih al-bi'ah juga bertopang pada
sejumlah hadis Nabi yang secara langsung juga berbicara tentang tanggung jawab
manusia terhadap lingkungan. D1 antaranya ialah hadis yang memerintahkan untuk
menghidupkan tanah mati (ihya' al-mawdt), hadis yang menebang pohon
sembarangan, dan hadis yang menegaskan bahwa kebersihan adalah Sebagian dari
iman. Dasar dari konteks penelitian ini adalah hadis riwayat Ibn Majah dan Malik
yang menjadi sumber kaidah /@ darar wa la dirar, yang secara langsung melarang

tindakan yang menimbulkan bahaya bagi orang lain maupun diri sendiri.*® Yusuf

al-Qaradawi dalam Ri'ayat al-Bi'ah fi Shari'at al-Islam menegaskan bahwa seluruh

11 1bid, al-Rahman: 7-9.

12 Alotaibi, Basmah Awadh and Alajmi, Mohammed Flayyih, “Islam’s Perspective on
Environmental Sustainability: A Conceptual Analysis,” Social Sciences 11, no. 06 (Mei 2022): 228.
13 Norita Mohd Nasir, Mahendhiran Sanggaran Nair, and Pervaiz Khalid Ahmed, “Environmental

sustainability and contemporary Islamic society: A Shariah perspective,” Emerald Open Research
27, no. 02 (Desember 2022): 219.
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dalil tersebut membentuk satu kerangka pemikiran yang saling berhubungan, yang
menjadikan pemeliharaan lingkungan hidup setara kedudukannya dengan
memelihara lima prinsip dasar magqasid al-shart'ah.**

Sejumlah prinsip dasar yang menjadi acuan fikih al-bi'ah dalam
menganalisis persoalan kontemporer. Pertama, prinsip khildfah (pemeliharaan),
menegaskan bahwa manusia tidak memiliki hak penuh atas alam, hak mutlak hanya
milik Allah sebagai pencipta. Sehingga setiap eksploitasi alam harus dilakukan
dalam batas-batas yang bertanggung jawab dan tidak melampui kapasitas
pemulihan alam itu sendiri. Kedua, prinsip maslahah (kemaslahatan), yang
menekankan bahwa setiap keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan
lingkungan harus diukur dengan seberapa manfaatnya bagi manusia dan makhluk
lain secara keseluruhan, bukan hanya sebatas keuntungan dari aspek ekonomi.
Ketiga, prinsip mizan (keseimbangan), yang mengajarkan bahwa manusia jika
melakukan tindakan tidak boleh mangganggu keseimbangan ekosistem yang telah
Allah ciptakan dengan sangat presisi. prinsip ‘adam al-fasad (larangan merusak),
secara tegas melarang segala macam aktivitas yang berpotensi untuk merusak
tanah, air, udara, dan ekosistem secara keseluruhan.’® Keempat, prinsip yang saling
melengkapi dan membentuk satu kerangka normatif yang utuh untuk menilai
berbagai persoalan lingkungan dari perspektif hukum Islam.

Hukum pelestarian lingkungan dalam fikih a/-bi'ah ditetapkan sebagai fard

kifayah (kewajiban kolektif), yang artinya seluruh elemen Masyarakat hingga

14 al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah FT Shari’at al-Islam, 45.
5 Rahman and Mutakin, “Figh Ekologi; Upaya Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep
Magqashid Syariah,” 112.
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individu, komunitas, pelaku usaha, maupun pemerintah memiliki tanggung jawab
bersama untuk terlibat aktif dalam perlindungan dan pemulihan lingkungan hidup.®
Penetapan status hukum fard kifayah memiliki implikasi yang sangat penting ketika
pelestarian lingkungan tidak dijalankan oleh siapapun dalam suatu komunitas,
maka seluruh anggota komunitas tersebut menanggung dosa yang kolektif. Ali
Jum'ah telah mengembangkan konsep hifz al-bi'ah (pemeliharaan lingkungan)
sebagai bagian dari tujuan syariat yang perlu untuk terus dikembangakan seiring
perkembangan zaman, mengingat tantangan lingkungan di era modern yang jauh
lebih kompleks dan masif dibanding pada era sebelumnya.'’ fikih al-bi'ah bukan
hanya sekedar disiplin akademis, melainkan instrumen hukum yang hidup dan terus

relevan untuk menjawab tantangan lingkungan kontemporer.

A. Konsep figh al-bi'ah (fikih lingkungan) perspektif Yusuf al-Qaradawi

Yusuf al-Qaradawi merupakan salah satu ulama kontemporer yang aktif
dalam memberikan perhatian serius dan sistematis terhadap fikih lingkungan,
sebagaimana dituangkan dalam karyanya Ri'ayat al-Bi'ah fi Shari'at al-Islam.
Karya ini terdiri dari enam bab utama yang membahas landasan Islam terkait
pelestarian lingkungan, problem dan ancaman kontemporer, hingga strategi Islam
dalam melindunginy, kitab karya Yusuf al-Qaradawi ini juga diterjemahkan dalam
bahasa Inggris dengan judul Conservation of the Environment in Islamic Law, yang

menunjukkan jika Yusuf al-Qaradawi memiliki jangkauan yang luas.'® Yusuf al-

16 Zuhdi, Paradigma Fiqh al-Bi’ah Berbasis Kecerdasan Naturalis, 70.

17 Moch Tabi’in, “Pendidikan akhlak perspektif Ali Jum’ah (Studi analisis kitab al-bi’ah)” (Skripsi,
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, 2023), 78.

18 al-Qaradawi, Ri ayat al-Bi'ah FT Shari’at al-Islam, 10.
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Qaradawi menegaskan jika pemeliharaan lingkungan merupakan bagian dari
kewajiban syar’i yang berkaitan erat dengan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) serta
larangan untuk menimbulkan kemudaratan, sebagai mana yang terkandung dalam
kaidah la darar wa la dirar.

Salah satu kontribusi pemikiran Yusuf al-Qaradawi yang paling mendasar
adalah gagasan bahwa pemeliharaan lingkungan (4ifz al-bi'ah) berkedudukan setara
dan saling berkaitan dengan lima prinsip dasar magqgasid al-shari'ah (hifz al-din, hifz
al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal). Beberapa kajian akademik
kontemporer bahkan secara eksplisit menempatkan pemikiran ini sebagai upaya
memperluas cakupan magdasid al-shari’ah klasik agar mampu merespons krisis
ekologi global, sebab kelestarian lingkungan menjadi prasyarat bagi terpenuhinya
kelima prinsip dasar tersebut secara keseluruhan.*®

Dasar pandangan Yusuf al-Qaradawi bertumpu pada penegasan bahwa
Allah menciptakan bumi beserta segala isinya dalam kondisi yang bersih,
seimbang, dan bebas dari segala macam polusi, sebagaimana firman-Nya dalam

surat al-Furqan ayat 48:

/“ 9\./» ;LMJ\JLJJJ\) 4.‘.4*) L_QJJ uur).w; ijj\’/)\ LQ.JJ\ j'a’j

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang sangat suci.”

Ayat tersebut menjadi dasar bagi Yusuf al-Qaradawi untuk menegaskan

bahwa aktivitas industri yang menghasilkan polusi dari pembakaran bahan

19 Ahmad Sarip Saputra, Ida Rohmah Susiani, and Nur Syam, “Hifdh Al-Bi‘Ah as Part of Maqasid
Al-Sharm’ Ah: Yusuf Al-Qardawy’s Perspective on the Environment in Ri’ayat al-Bi‘Ah Fi SharT’Ah
al-Islam Book” (INTERNATIONAL CONFERENCE ON LIFE SCIENCES AND TECHNOLOGY
(ICoLiST 2020), Malang, Indonesia, 2021), 2-3.
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berbahaya termasuk bentuk nyata dari fasad fial-ard (kerusakan di bumi) yang telah
dilarang oleh surat al-A'raf ayat 56 dan surat al-Riim ayat 41:

Gawid) 3 L35 B 23 B Taabg Bse 35835 Sl 4 o1 8 34 Y
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat

dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”
al-Riim ayat 41:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia.

(Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”

Dalam kitab Ri'ayat al-Bi'ah fi Shari'at al-Islam, Yusuf al-Qaradawi juga
menegaskan bahwa aktivitas pembakaran industri (masadir sina'iyyah) yang
menghasilkan senyawa sulfur, fluorida, oksida nitrogen, dan partikel berbahaya
merupakan sumber polusi udara yang mengancam kesehatan manusia, dan setiap
pelaku industri yang dengan sengaja menggunakannya hingga membahayakan
warga sekitar telah melakukan perbuatan yang haram secara syar'i.

Selain dalil al-Qur'an, Yusuf al-Qaradawi juga menggali dalil hadis Nabi
sebagai landasan fikih lingkungannya. Sebagaimana ditegaskan dalam berbagai
kajian terhadap karyanya, Yusuf al-Qaradawi menelusuri hadis-hadis Nabi tentang
reboisasi dan penghijauan, seperti hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim tentang
anjuran menanam pohon yang pahalanya terus mengalir selama pohon tersebut
memberi manfaat bagi manusia maupun hewan, sebagai bukti bahwa Islam sejak

masa kenabian telah menanamkan kesadaran ekologis (rekontekstualisasi sosio
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ekologis fikih) yang relevan dihadirkan kembali dalam menjawab krisis lingkungan
kontemporer.?

Yusuf al-Qaradawi membangun konsep fikih lingkungannya dengan
menjadikan lima prinsip dasar magasid al-shari'ah, yakni hifz al-din (memelihara
agama), hifz al-nafs (memelihara jiwa), hifz al-'aql (memelihara akal), hifz al-nasl!
(memelihara keturunan), dan hifz al-mal (memelihara harta), sebagai fondasi
argumentatif sekaligus tujuan akhir dari setiap norma yang ia rumuskan. Yusuf al-
Qaradawi secara eksplisit memperluas cakupan hifz al-nafs sehingga tidak hanya
berhenti pada larangan membunuh atau menyakiti, melainkan mencakup pula
perlindungan terhadap ruang hidup (a/-bi'ah) yang menjadi prasyarat kelangsungan
jiwa manusia. Dengan logika ini, kerusakan lingkungan ditempatkan setara dengan
ancaman terhadap nyawa, sehingga setiap upaya pelestarian alam otomatis bernilai
sebagai pelaksanaan magqdasid al-shari'ah itu sendiri, bukan sekadar anjuran moral
di luar kerangka hukum Islam.?

Implementasi magasid ini ke dalam konsep fikih lingkungan Yusuf al-
Qaradawi terlihat dari caranya merumuskan hierarki kebutuhan (daririyyat,
hdjiyyat, dan tahsiniyyat) dalam konteks ekologis, ketersediaan udara dan air bersih
ia tempatkan pada level daririyyat (kebutuhan primer) yang harus dilindungi secara
mutlak, sedangkan keindahan dan kenyamanan lingkungan ia tempatkan pada level

tahsiniyyat (kebutuhan pelengkap) yang sifatnya sekunder. Melalui metode istinbat

wasatiyyah yang telah disebutkan sebelumnya, Yusuf al-Qaradawi kemudian

20 Al Banna and Rosyidah, “The Construction of Ecological Figh from the Perspective of Yusuf Al-
Qardhawi,” 220-22.
21 al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 31.
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menurunkan hierarki maqasid tersebut menjadi norma-norma fikih lingkungan
yang konkret, seperti larangan pencemaran industri yang melampaui ambang yang
dapat ditoleransi, dengan tetap memberi ruang bagi keberlangsungan aktivitas
ekonomi masyarakat selama tidak menabrak batas daririyyat tersebut. Dengan kata
lain, bagi Yusuf al-Qaradawi, maqasid al-shari'ah bukan sekadar kerangka teoretis
yang berdiri sendiri, melainkan instrumen metodologis yang secara langsung
membentuk substansi hukum fikih lingkungan yang ia tawarkan.??

Metodologi istinbat hukum Yusuf al-Qaradawi dalam isu lingkungan
banyak bertumpu pada konsep wasatiyyah (jalan tengah), yang ia gali dari
pemaknaan surat al-Bagarah ayat 143 tentang wummatan wasatan (umat

pertengahan):

2
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“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam
kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.

Konsep wasatiyyah ia jadikan sebagai metode komprehensif dalam
membangun hukum Islam yang adil, seimbang, dan responsif terhadap realitas

sosial tanpa mengabaikan ketegasan normatif yang menjadi ciri khas syariat Islam.

22 M Burhanuddin and Tetra Vebri Arrakhman, “Integration of Figh Awlawiyat and Magasid Sharia:
Priority-Based Ecological Figh Paradigm” 1, no. 1 (2026): 16-18.
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Metode ini tidak hanya mencari jalan tengah secara mekanis, melainkan juga
merupakan bentuk ijtihad yang sistematis untuk menemukan posisi hukum yang
paling maslahah bagi seluruh pihak yang terlibat dalam suatu persoalan.
Pendekatan wasatiyyah menolak setiap bentuk ekstremisme, baik ekstremisme
yang mengorbankan kepentingan ekonomi atas nama lingkungan, maupun
ekstremisme yang mengorbankan lingkungan atas nama kepentingan ekonomi, dan
mendorong penyelesaian secara bertahap (fadrij) yang memberi ruang transisi yang
realistis bagi semua pihak.

Yusuf al-Qaradawi juga menekankan bahwa kesadaran moral keagamaan
merupakan motivasi internal yang paling kuat dan tahan lama dalam mendorong
perubahan perilaku manusia terhadap lingkungan, dibandingkan sanksi eksternal
semata yang hanya bekerja saat ada pengawasan namun berhenti begitu
pengawasan dihilangkan. Dalam pandangannya, peran tokoh agama lokal menjadi
sangat penting untuk mengisi kekosongan moral yang tidak bisa diisi oleh regulasi
pemerintah, dengan menanamkan pemahaman bahwa menjaga kebersihan
lingkungan merupakan kewajiban syar'i yang sama dengan kewajiban ibadah

lainnya.

B. Konsep figh al-bi’ah (fikih lingkungan) perspektif Ali Jum’ah
Ali Jum'ah merupakan ulama kontemporer yang berkontribusi dalam
bidang fikih lingkungan (fikih al-bt'ah) dan diakui secara internasional. Karyanya
yang membahas etika lingkungan dalam Islam, yaitu al-Bi'ah wa al-Hifaz 'alayha
min Manzir Islami, menjadi salah satu rujukan utama dalam pengembangan fikih

al-br'ah kontemporer. Kajian akademik terhadap kitab tersebut, di antaranya tesis
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magister yang dilakukan di UIN Walisongo Semarang berjudul al-Tafsir al-Bi't
'inda 'Alt Jum'ah, menunjukkan bahwa Ali Jum'ah secara konsisten menafsirkan
ayat-ayat lingkungan (ayat al-bi'ah) dalam al-Qur'an dengan pendekatan tafsir bi'i
(penafsiran berorientasi lingkungan) yang menempatkan pelestarian alam sebagai
bagian integral dari pemahaman keagamaan, bukan sekadar tema sampingan.?

Ali Jum'ah menegaskan bahwa menjaga lingkungan merupakan kewajiban
syar'i yang tidak luput menjadi nilai ibadah seorang muslim. Ali Jum'ah
memandang bahwa pelestarian lingkungan merupakan manifestasi dari tujuan
syariat (maqasid al-shari'ah) dan kemaslahatan umum (maslahah '‘ammah) yang
pelaksanaannya memerlukan keterlibatan aktif masyarakat dan institusi negara. Ali
Jum'ah juga telah mengembangkan konsep hifz al-bi'ah (pemeliharaan lingkungan)
sebagai bagian dari tujuan syariat yang perlu terus dikembangkan seiring
perkembangan zaman, mengingat tantangan lingkungan di era modern yang jauh
lebih kompleks dan masif dibanding era sebelumnya.

Dalam kitab al-Bi'ah wa al-Hifaz 'alayhd min Manzir Islami, Ali Jum'ah
menegaskan bahwa larangan mencemari lingkungan (man'u min talwith al-bi'ah)

bersumber dari prinsip khildfah dalam surat al-Bagarah ayat 30:
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
“menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan

23 Yuli Astuti, “Al-Tafsir al-B1’T ’inda *Ali Jum’ah: Dirasah Tahliliyyah *an Ayat al-Br’ah Fi Kitab
al-BT’ah Wa al-Hifaz ’Alayha Min Manzir Islami” (Tesis Magister, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2022), 70-72.
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kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman,
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah memberi amanah kepada manusia
di bumi, sehingga setiap tindakan yang merusak udara, air, dan tanah merupakan
bentuk khianat atas amanah tersebut. Pandangan ini diperkuat oleh hadis Nabi
riwayat Ibn Majah yang menegaskan kaidah /a darar wa la dirar sebagai larangan
atas setiap tindakan yang menimbulkan bahaya bagi orang lain maupun diri sendiri.
Ali Jum'ah merumuskan prinsip al-salam al-bi't (perdamaian ekologis) sebagai
landasan moral pemikirannya terhadap lingkungan, yang terdiri dari tiga prinsip
dasar, tawddu' (rendah hati terhadap alam), ‘adam al-idha' (tidak menyakiti
makhluk lain), dan a/-hubb (mencintai seluruh ciptaan Allah). Ketiga prinsip ini
menjadi kerangka etis bagi Ali Jum'ah dalam menilai setiap bentuk interaksi
manusia dengan alam, di mana setiap tindakan yang menimbulkan idha’
(penyiksaan atau bahaya) terhadap makhluk hidup, baik manusia, hewan, maupun
lingkungan secara umum, dipandang bertentangan dengan tujuan syariat.

Dalam metodologi istinbat hukumnya, Ali Jum'ah menggunakan
pendekatan magasid institusional, yang menekankan bahwa hukum Islam yang baik
bukan hanya yang benar secara normatif, melainkan juga yang dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks sosial yang nyata, karena hukum
yang tidak dapat diimplementasikan tidak akan menghasilkan maslahah apa pun
bagi masyarakat. Pendekatan ini menuntut analisis yang tidak parsial, melainkan
mempertimbangkan seluruh aspek sosial, ekonomi, budaya, dan kelembagaan,
termasuk aspek urf (kebiasaan/adat) lokal masyarakat, dalam menetapkan hukum

atas suatu persoalan lingkungan. Ali Jum'ah memandang magasid al-shari'ah bukan
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sebagai daftar prinsip yang statis sebagaimana dirumuskan ulama klasik, melainkan
sebagai kerangka yang harus terus dikontekstualisasikan dengan realitas sosial yang
dihadapi umat. Atas dasar ini, dalam metodologi istinbat hukumnya, Ali Jum'ah
menggunakan pendekatan yang disebut magasid institusional, yaitu pendekatan
yang menekankan bahwa pencapaian tujuan syariat tidak cukup dirumuskan secara
normatif tekstual, melainkan harus disertai dengan mekanisme kelembagaan
(institusi) yang mampu menjamin penerapannya secara nyata di tengah masyarakat.

Implementasi pendekatan ini ke dalam konsep fikih lingkungan Ali Jum'ah
tampak dari cara 1a merumuskan Aifz al-bi'ah sebagai perluasan kontemporer dari
maqasid al-shari'ah klasik, ia tidak berhenti pada penegasan normatif bahwa
lingkungan harus dijaga, melainkan secara aktif merumuskan bahwa pelaksanaan
hifz al-bi'ah memerlukan keterlibatan tiga aktor secara simultan, yaitu negara
melalui regulasi dan penegakan hukum, lembaga keagamaan melalui edukasi dan
fatwa, serta masyarakat sipil melalui pengawasan partisipatif. Pendekatan
institusional ini juga membentuk cara Ali Jum'ah memandang konsep maslahah
'‘ammah (kemaslahatan umum) dalam isu lingkungan, di mana ia menolak
pendekatan yang murni tekstual individual dan menegaskan bahwa kemaslahatan
lingkungan hanya dapat dicapai secara kolektif struktural, sehingga fikih
lingkungan yang ia bangun senantiasa berorientasi pada kebijakan publik (siyasah
shar'iyyah) dan tidak semata-mata berhenti pada ranah etika personal.

Komitmen Ali Jum'ah terhadap isu lingkungan tidak terbatas pada karya
tulisnya, melainkan juga tercermin dalam keterlibatannya di panggung

internasional. Ali Jum'ah turut mendukung Islamic Declaration on Global Climate
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Change, sebuah deklarasi berbasis keagamaan yang dideklarasikan di Istanbul pada
Agustus 2015 menjelang Konferensi Iklim PBB (COP21) di Paris, yang
menyerukan kepada umat Muslim di seluruh dunia untuk mengambil peran aktif
dalam mengatasi perubahan iklim dan menegaskan bahwa kondisi lingkungan saat
ini merupakan bentuk gangguan terhadap keseimbangan (mizan) alam yang telah
ditetapkan Allah. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa pemikiran Ali Jum'ah
tentang fikih lingkungan bukan semata kajian tekstual normatif, melainkan juga

diarahkan pada advokasi nyata dalam isu lingkungan global.?*

24 IFEES, “The Islamic Declaration on Global Climate Change,” Yale Forum on Religion and
Ecology, 2015, (Agustus 20215).



BAB III

POLUSI UDARA INDUSTRI TAHU DI TROPODO KRIAN SIDOARJO

A. Profil Desa Tropodo

Desa Tropodo merupakan salah satu wilayah desa yang terletak di
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, desa
ini berada di bagian barat Kecamatan Krian dengan jarak sekitar 2 kilometer ke arah
selatan dari pusat kecamatan serta kurang lebih 20 kilometer dari pusat
pemerintahan Kabupaten Sidoarjo.! Desa Tropodo berada di dataran rendah dengan
kondisi wilayah yang datar, dengan ketinggian sekitar 12 meter dari permukaan
laut. Total luas wilayah Tropodo sekitar 162,15 hektar, yang terbagi atas tanah
sawah seluas 25,67 hektar, bangunan seluas 56,77 hektar, pekarangan seluas 54,79
hektar, tanah kas desa seluas 15,27 hektar, jalan seluas 3,19 hektar, dan sisa
lainnya.? Posisi geografis desa Topodo yang strategis, dilalui Jalan Raya Provinsi
yang menjadi jalur alternatif utama penghubung Kota Surabaya dengan wilayah
Malang Raya, menjadikan Tropodo sebagai wilayah terbuka dan mudah untuk
dijangkau dari berbagai penjuru.®

Secara administratif, Desa Tropodo berbatasan dengan beberapa desa yang
berada di kecamatan berbeda. Di sebelah utara, desa ini berbatasan dengan Desa

Katerungan di Kecamatan Krian dan Desa Kemangsen di Kecamatan Balongbendo.

Pada bagian selatan, berbatasan dengan Desa Watutulis dan Desa Simogirang di

! “Wilayah Desa Tropodo,” Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, accessed April
20, 2026, http://tropodo.desa.id/index.php/artikel/2016/8/26/wilayah-desa.

2 Faris Fadhly, “Analisis Nilai Tambah Kedelai Pada Agroindustri Tahu (Studi Kasus Di Desa
Tropodo, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo).” (Sarjana, Universitas Brawijaya, 2016), 37-38.
% “Wilayah Desa Tropodo.”
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Kecamatan Prambon. Sementara itu, di sebelah timur berbatasan dengan Desa
Katerungan dan Desa Sedanganmijen di Kecamatan Krian, sedangkan di sebelah
barat berbatasan dengan Desa Seketi di Kecamatan Balongbendo.* Posisi geografis
Tropodo yang terletak di perbatasan beberapa kecamatan sekaligus dilalui oleh
jalan raya provinsi yang menghubungkan Surabaya dengan Malang Raya
menjadikannya sebagai kawasan yang sangat terbuka dan strategis bagi
perkembangan usaha. Keterbukaan wilayah ini juga berkontribusi pada mudahnya
distribusi hasil produksi tahu ke berbagai wilayah di luar Sidoarjo, termasuk
Surabaya dan daerah-daerah sekitarnya, yang menjadikan tahu Tropodo dikenal

secara luas di tingkat regional.

B. Perkembangan Industri tahu di Tropodo

Desa Tropodo dikenal secara luas karena adanya 51 unit industri
pembuatan tahu yang beroperasi di kawasan ini.> Adanya industri tahu di Tropodo
telah berlangsung sejak lama dan menjadi tulang punggung perekonomian bagi
warga sekitar, karena dengan adanya industri tersebut membuka lapangan kerja
sekaligus mendorong munculnya berbagai peluang usaha turunan di lingkungan
sekitarnya. Keberadaan industri tahu di Desa Tropodo tidak hanya meningkatkan
pendapatan masyarakat, tetapi juga menimbulkan berbagai dampak eksternalitas
industri.% Industri tahu di Tropodo tidak semata-mata hanya menjadi aktivitas

ekonomi, melainkan sudah menjadi identitas sosial dan budaya industri Tropodo

* Tbid.
® Ibid.
® Salsabila Virdausya, Mohammad Balafif, and Nurul Imamah, “Dampak Eksternalitas Industri Tahu

Terhadap Pendapatan Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,” Bharanomics 1, no. 1
(August 30, 2020): 2.
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yang sulit untuk dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Industri tahu di Tropodo
memiliki akar sejarah panjang. Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup,
sentra produksi tahu di Tropodo telah beroperasi sejak era 1940-an, salah satu
industri rakyat tertua yang masih aktif di kabupaten Sidoarjo hingga saat ini.’
Perkembangan industri tahu Tropodo dari tahun 1970 hingga 2000
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, baik dari segi modal, bahan baku,
tenaga kerja, peralatan produksi, maupun cakupan pemasarannya yang kini
menjangkau wilayah di luar kabupaten Sidoarjo.® Pertumbuhan ini tidak terlepas
dari posisi strategis Tropodo yang dekat dengan pusat distribusi Surabaya, serta
ketersediaan tenaga kerja lokal yang cukup dan tradisi pembuatan tahu yang
diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Sebelum kehadiran
industri tahu, rata-rata pendapatan masyarakat Tropodo berada pada level yang
sangat rendah, namun setelah industri tahu berkembang pesat, pendapatan
masyarakat mengalami peningkatan dan membuka peluang usaha baru di
lingkungan sekitarnya.® Di balik nilai ekonomi yang besar, perkembangan industri
tahu di Tropodo membawa serta persoalan lingkungan yang serius. Praktik

penggunaan sampah plastik dipilih sebagai bahan bakar alternatif karena dapat

menekan biaya operasional secara signifikan, dan akibat penggunaan sampah

7 Kementerian Lingkungan Hidup, “Bina Industri Tahu Tropodo, KLH/BPLH Dorong IKM Naik
Kelas Dengan Lakukan Transformasi Energi Ramah Lingkungan,” Lingkungan Hidup / Badan
Pengendalian Lingkungan Hidup (KLH/BPLH, June 14, 2025),
https://www.kemenlh.go.id/news/detail/bina-industri-tahu-tropodo-klhbplh-dorong-ikm-naik-
kelas-dengan-lakukan-transformasi-energi-ramah-lingkungan.

8 Rahmat Catur Abdian and Eko Satriya Hermawan, “Perkembangan Industri tahu di Desa Tropodo
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo tahu 1970-2000,” e-Journal Pendidikan Sejarah 10, no. 03
(2021): 12—-13.

® Virdausya, Balafif, and Imamah, “Dampak Eksternalitas Industri Tahu Terhadap Pendapatan Desa
Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,” 2.
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plastik tersebut dapat menghasilkan emisi berbahaya yang dapat mencemari udara
di kawasan Tropodo.

Kondisi tersebut menarik perhatian lembaga konservasi lingkungan
Ecoton (Ecological Observation and Wetlands Conservation) yang pada Mei 2025
mencatat kadar PM2.5 di Tropodo mencapai 1.063 pg/m3, atau 19 kali lipat
melampaui baku mutu nasional sebesar 55 pg/m? yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021.%° Tingkat pencemaran ini berdampak langsung
pada kesehatan warga sekitar, yang banyak mengalami gangguan pernapasan
seperti ISPA, batuk kronis, dan asma. Inilah yang menjadi latar faktual sekaligus
urgensi utama dalam penelitian ini, bagaimana respons masyarakat Tropodo
memahami dan merespons persoalan polusi udara industri tahu.'* Polusi udara
merupakan salah satu persoalan yang paling mendesak di zaman ini karena
banyaknya industri yang semakin banyak. Definisi polusi udara diartikan sebagai
masuknya zat dan atau komponen lain ke dalam udara yang disebabkan oleh
aktivitas manusia sehingga melebihi baku mutu kualitas udara yang telah
ditetapkan.'?> World Health Organization mendefinisikan sebagai kontaminasi
lingkungan yang mengubah karateristik atmosfer dan membahayakan makhluk

hidup.3

10 Ecoton, “Stop Bakar Sampah Plastik, Selamatkan Udara Sidoarjo dari Kontaminasi Dioksin dan
Mikroplastik,” Ecoton (Ecological Observation and Wetland Conservations), May 2025.

1 Runik Sri Astuti, “Industri Tahu di Sidoarjo Kembali Gunakan Bahan Bakar Sampah Plastik, Apa
Saja Dampaknya?,” Kompas.id, Mei 2025.

12 Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,” 22 (2021).

3 World Health Organization, WHO Global Air Quality Guidelines, 1.
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Definisi ini menegaskan bahwa polusi udara bukan semata persoalan
teknis, melainkan ancaman nyata terhadap kesehatan manusia yang memerlukan
respons serius dari berbagai perspektif termasuk perspektif hukum Islam. Partikel
berbahaya dan relevan dengan konteks industri tahu meliputi partikulat matter
(PM2.5 dan PM10), karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO:), nitrogen
dioksida (NO:), dan dioksin yang dihasilkan dari pembakaran sampah plastik.
Seluruh jenis partikel tersebut, PM2.5 dianggap paling berbahaya karena ukurannya
yang sangat kecil dan dapat menembus saluran pernapasan bagian dalam dan dapat
masuk ke aliran darah.}* Dioksin yang dihasilkan dari pembakaran plastik
merupakan senyawa organik persisten yang bersifat karsinogenik dan sangat toksik
bahkan pada konsentrasi rendah, serta mampu terakumulasi dalam rantai makanan
melalui jaringan lemak hewan ternak.!> Lembaga Ecoton menjelaskan bahwa
kandungan dioksin telur ayam di kawasan Tropodo yang hampir menyamai rekor

tertinggi di Asia.®

C. Respons terhadap polusi Industri tahu

Dampak pencemaran udara akibat aktivitas industri tahu di Desa Tropodo
tidak hanya menurunkan kualitas lingkungan, tetapi juga berdampak terhadap
kesehatan masyarakat sekitar. Menurut dr. Titik Sri Harsasih, MM., selaku Kepala
Puskesmas Krian, setiap hari pihak puskesmas menerima sekitar 5-10 pasien dari

wilayah Tropodo dengan keluhan berupa sesak napas, batuk, radang tenggorokan,

14 Ibid., 6.

15 Fauzi, “Identifikasi Mikroplastik Udara dan PM 2.5 pada Sentra Industri Tahu Desa Tropodo
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,” 751.

16 Ecoton, “Stop Bakar Sampah Plastik, Selamatkan Udara Sidoarjo dari Kontaminasi Dioksin dan
Mikroplastik,” Ecoton (Ecological Observation and Wetland Conservations), May 2025.
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ISPA, mialgia, dan hipertensi. Mayoritas pasien berasal dari empat dusun di Desa
Tropodo yang terpapar asap hasil pembakaran sampah plastik sebagai bahan bakar
industri tahu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencemaran udara yang terjadi
di Tropodo telah memberikan dampak nyata terhadap kesehatan masyarakat.
Bahkan, dalam perkembangan selanjutnya, Desa Tropodo tercatat sebagai wilayah
dengan jumlah kasus ISPA tertinggi di Kecamatan Krian.’

Dampak yang dihasilkan oleh polusi udara sangatlah serius dan
berjangkauan luas, yang dapat memicu infeksi saluran pernapasan akut (ISPA),
memperburuk kondisi asma, dan dapat mengganggu fungsi jantung. Paparan dalam
jangka panjang berhubungan kuat dengan kanker paru-paru, penyakit
kardiovaskular kronis, gangguan perkembangan pada otak anak, serta dapat
menyebabkan kematian dini.® Fauzi dalam penelitiannya menemukan bahwa
kontaminasi mikroplastik udara di Tropodo mencapai 25 partikel per meter persegi,
yang berpotensi memicu gangguan kesehatan jangka panjang bagi warga sekitar.®
Konteks inilah yang menjadikan persoalan polusi udara industri tahu di Tropodo
tidak bisa dipandang sebagai teknis industrial semata, melainkan sebagai ancaman
nyata terhadap jiwa manusia yang dalam hukum Islam memiliki konsekuensi
hukum tersendiri. Menanggapi peristiwa ini, pemerintah kabupaten Sidoarjo

beserta pemerintah provinsi Jawa Timur melakukan sidak langsung di desa Tropodo

17 Suparno, “Pabrik Tahu yang Gunakan Sampah Plastik Impor Bikin Warga Sakit ISPA,”
detiknews, (November 2019), https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4797305/pabrik-tahu-
yang-gunakan-sampah-plastik-impor-bikin-warga-sakit-ispa?utm_source.

18 World Health Organization, WHO Global Air Quality Guidelines, 9.

19 Fauzi, “Identifikasi Mikroplastik Udara dan PM 2.5 pada Sentra Industri Tahu Desa Tropodo
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo,” 755.
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Krian untuk mengetahui aktivitas produksi industri tahu yang menggunakan bahan
bakar sampah plastik.

Dalam sidak tersebut, didapati bahwa seluruh pabrik tahu di desa Tropodo
memang menggunakan limbah plastik sebagai bahan bakar utamanya. Pemerintah
kabupaten dengan sigap melakukan panggilan kepada para pelaku usaha untuk
diminta keterangan terkait aktivitas tersebut. dalam waktu sidak, Wakil Gubernur
juga menegaskan jika menggunakan kayu bakar untuk dijadikan sebagai bahan
bakar dapat mengurangi pencemaran polusi lingkungan dan menurunkan resiko
penyebaran penyakit. Sementara itu, Kementerian Lingkungan Hidup menegaskan
bahwa industri tahu di Tropodo yang masih menggunakan sampah plastik sebagai
bahan bakar akan dikenai tindakan tegas. Ia juga menyebut akan menindak para
pelaku usaha industri tahu yang tak patuh aturan dan juga akan meringkus para
pemasok sampah plastik kepada para oknum tersebut.?’ Persoalan polusi industri
tahu di Tropodo tidak hanya menjadi isu lokal, melainkan telah menarik perhatian
nasional bahkan internasional.

Bupati Sidoarjo sendiri mengakui bahwa isu pencemaran lingkungan di
Tropodo telah menjadi sorotan publik hingga tingkat internasional, mendorong
pemerintah daerah untuk mengambil langkah penanganan yang lebih serius dan
terstruktur.”! Hasil kajian lingkungan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Sidoarjo menunjukkan bahwa kualitas udara ambien dalam radius 100 meter dari

20 M Saiful Rahman, “Sidak Pengusaha Tahu Tropodo, Bupati Sidoarjo Tawarkan Penggunaan Gas,”
Sidak Pengusaha Tahu Tropodo, Bupati Sidoarjo Tawarkan Penggunaan Gas, May 2025,
https://radarsidoarjo.jawapos.com/kota-delta/2505180007/sidak-pengusaha-tahu-tropodo-bupati-
sidoarjo-tawarkan-penggunaan-gas.

21 Kementerian Lingkungan Hidup, “Bina Industri Tahu Tropodo, KLH/BPLH Dorong IKM Naik
Kelas Dengan Lakukan Transformasi Energi Ramah Lingkungan.”
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lokasi pembakaran di kawasan industri tergolong tidak sehat berdasarkan Indeks
Standar Pencemar Udara (ISPU). Hal ini ditunjukkan oleh kadar total partikulat,
karbon monoksida (CO), dan hidrogen fluorida yang seluruhnya melebihi baku
mutu yang telah ditetapkan.?? Selain polusi udara, kajian tersebut juga menemukan
pencemaran air yang serius, di mana air limbah industri tahu mengandung BOD
1.300,5 ppm, COD 4.445 ppm, dan TSS 1.123,5 ppm yang berpotensi mencemari
aliran Sungai Afvoer Bader. Data ini menunjukkan bahwa dampak industri tahu di
Tropodo telah melampaui batas polusi udara semata dan menjangkau dimensi
pencemaran lingkungan yang jauh lebih luas dan kompleks, sehingga menegaskan
urgensi penanganan yang komprehensif dan tidak bisa lagi ditunda.

Subandi selaku Bupati Sidoarjo juga melakukan sidak ke beberapa industri
tahu di Tropodo Krian Sidoarjo. Ia menuturkan bahwa sidak ini merupakan respons
atas mencuatnya isu terkait pencemaran lingkungan dan polusi udara yang
disebabkan oleh penggunaan bahan bakar sampah plastik dalam proses pembuatan
tahu, dan isu ini telah menjadi sorotan publik bahkan hingga tingkat internasional.
Bupati juga menegaskan bahwa pemerintah sangat mendukung dengan
keberlangsungan usaha rakyat, dan oleh karena itu, pemerintah setempat membuka
ruang dialog dengan para pelaku usaha untuk menawarkan solusi alternatif.
Pemerintah setempat menawarkan penggunaan bahan bakar kayu atau gas bumi
(PGN) sebagai ganti dari penggunaan bahan bakar sampah plastik. Ia juga
menegaskan jika tujuan dari pemerintah adalah untuk membantu UMKM, termasuk

juga industri tahu di wilayah Tropodo Krian.

22 Ibid.
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Namun demikian, Ia juga meminta komitmen tegas dari para pelaku usaha
untuk tidak lagi menggunakan sampah plastik sebagai bahan bakar, ataupun praktik
penggunaan bahan bakar berbahaya lainnya.?? Studi lapangan yang peneliti lakukan
saat menggali informasi di desa Tropodo Krian Sidoarjo, menurut penuturan dari
beberapa narasumber terpercaya, menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama,
Tropodo adalah desa yang mayoritas penduduknya adalah pengusaha tahu dan
pegawai (pengrajin) dari industri tahu. Menurut penuturan Bapak Yuli selaku
pelaku usaha di Tropodo menyatakan bahwa terdapat lebih dari 10 pabrik tahu di
desanya, serta mayoritas pegawainya adalah penduduk di desa tersebut. Dalam satu
hari, setiap industri dapat menghasilkan kurang lebih satu kuintal tahu.

Hasil produksi tersebut didistribusikan di daerah Sidoarjo, Surabaya dan
sekitarnya. Menurut Bapak Yuli, adanya industri tahu dapat menghidupkan
ekonomi masyarakat sekitar dan kegiatan produksi tahu di desa Tropodo sudah
berjalan sejak lama dan beliau hanya meneruskan usaha tersebut dari keluarganya.
Kedua, terkait bahan bakar yang digunakan untuk memproduksi tahu adalah
bersumber dari sampah plastik limbah pabrik. Dari penuturan bapak Yuli sebagai
pelaku usaha, penggunaan sampah plastik dapat menekan biaya produksi, sehingga
harga tahu masih terjangkau dan dapat dinikmati oleh seluruh kalangan masyarakat.
Jika dibandingkan dengan bahan bakar selain plastik, seperti kayu, gas, dan batok
kelapa, bahan bakar sampah plastik lebih efisien dari segi harga dan proses

pembakarannya. Sehingga hal ini menjadi alasan utama mengapa para pelaku usaha

23 M Saiful Rahman, “Sidak Pengusaha Tahu Tropodo, Bupati Sidoarjo Tawarkan Penggunaan Gas,”
Sidak Pengusaha Tahu Tropodo, Bupati Sidoarjo Tawarkan Penggunaan Gas, Mei 2025.
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tahu di desa Tropodo masih menggunakan sampah plastik sebagai bahan bakar
produksi.?* Terkait sidak yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten ersama
pemerintah Provinsi Jawa Timur mengenai polusi yang ditimbulkan dari
pembakaran limbah plastik di desa Tropodo, menurut Bapak Yuli dan Bapak Sugik
adalah hanya formalitas, dan setelah itu kegiatan produksi tahu tetap berjalan seperti
biasa. Dari penuturan bapak Yuli, bahan bakar plastik didapatkan dari Bapak Sugik
sebagai pengepul sampah dari pabrik-pabrik yang ada di Sidoarjo.

Hasil wawancara kami kepada Bapak Sugik selaku distributor bahan bakar
sampah plastik, menuturkan bahwa harga dari satu truk sampah plastik adalah Rp.
300.000, harga ini lebih murah jika dibandingkan dengan bahan bakar dari kayu
yang satu truknya berkisar diharga Rp. 1.200.000. Bapak Sugik mengaku jika beliau
menjadi pemasok bahan bakar sampah plastik sudah selama kurang lebih 2 sampai
3 tahun lamanya, Beliau juga merupakan penduduk asli warga Tropodo. Selain itu,
penggunaan bahan bakar plastik memiliki keunggulan dari segi pembakarannya
yang lebih cepat serta warna apinya biru, sehingga produksi tahu lebih cepat dan
lebih murah. Bapak Sugik juga mengaku bahwa beliau menjadi distributor beberapa
industri di desa Tropodo. Dari kegiatan produksi tahu dan distribusi bahan bakar
plastik di desa tersebut menjadikan roda perekonomian berputar yang dapat
membuka lapangan pekerjaan dan pemasukan bagi warga desa Tropodo.? Ketiga,
mengenai dampak polusi udara yang dihasilkan dari pembakaran limbah sampah

plastik yang kami dapatkan setelah mewawancarai masyarakat sekitar, menuturkan

24 Yuli, wawancara (Areng Areng Tropodo Krian Sidoarjo, April 15, 2026).
%5 Sugik, wawancara (Areng Areng Tropodo Krian Sidoarjo, April 15, 2026).
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bahwa di desa tersebut tidak ada masyarakat yang terjangkit penyakit pernapasan

dan penyakit lainnya akibat kegiatan produksi tahu.?®

26 Nur, Wawancara (Areng Areng Tropodo Krian Sidoarjo, April 15, 2026).



BAB IV

PANDANGAN YUSUF AL-QARADAWI DAN ALI JUM'AH TERHADAP

POLUSI UDARA INDUSTRI TAHU DI TROPODO KRIAN SIDOARJO

A. Pandangan Yusuf al-Qaradawi terhadap Polusi Udara Industri Tahu

Tropodo

1. Biografi
Yusuf Mustafa al-Qaradawi lahir pada 9 September 1926 di desa Saft
Turab, desa kecil di kawasan Delta Nil, Mesir, dalam keluarga Muslim yang taat
dan hidup dalam kesederhanaan.! Ayahnya meninggal dunia bahkan saat ia belum
dilahirkan, Yusuf al-Qaradawi diasuh oleh pamannya yang seorang petani miskin
namun sangat religius. Sejak kecil, Yusuf al-Qaradawi sudah menampakkan
kecerdasannya dan ketekunan dalam mengkaji ilmu agama, terbukti dengan hafalan
al-qur’an yang telah ia rampungkan dalam waktu sebelum ia sepuluh tahun.
Lingkungan keluarga yang penuh nilai keagamaan menjadi fondasi awal dalam
pembentukan karakter intelektual dan spiritualnya. Kesederhanaan justru

mendorongnya untuk mengejar pendidikan agama setinggi-tingginya.?

Yusuf al-Qaradawi menyelesaikan Pendidikan awalnya di madrasah Tanta,
kemudian melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar Kairo Mesir, salah satu

institusi kelimuan tertua dan paling bergengsi di dunia.® Yusuf al-Qaradawi meraih

Y Yusuf al-Qaradawi, Ibn al-Qaryah wa al-Kuttab: Malamih Strah wa Masirah, 01 ed. (al-Qahirah:
Dar al-Shuriiq, 2002), 2.

21bid.,92.

3 Ibid., 123.
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gelar sarjana dari fakultas Ushuluddin pada tahun 1953, disusul gelar dari fakultas
Bahasa Arab di tahun 1958 dengan predikat terbaik dari 500 mahasiswa
seangkatannya. Pada tahun 1960 ia menyelesaikan program magister dalam studi
al-qur’an dan sunnah, dan pada tahun 1973 meraih gelar doktor dari al-Azhar dari
disertasi tentang zakat yang kemudian diterbitkan sebagai fikih al-Zakdh dan
mendapatkan pujian dari ulama besar Abu A’la Maududi sebagai karya terbaik abad
ini di bidang fikih. Perjalanan Yusuf al-Qaradawi di al-Azhar tidak hanya
membawanya menjadi sebagai seorang ahli hukum Islam, melainkan juga sebagai
pemikir yang berani menghadapi tantangan zaman. Kedekatan intelektual Yusuf al-
Qaradawi dengan Hasan al-Banna, pendiri Ikhwanul Muslimin, turut mewarnai
orientasi pemikirannya yang memadukan dimensi spiritual, sosial, dan politik
Islam.*

Pada tahun 1961, Yusuf al-Qaradawi dikirim oleh al-Azhar sebagai
pertukaran ulama ke Qatar, sebab tekanan politik akibat kedekatannya dengan
Ikhwanul Muslimin yang waktu itu sedang menghadapi persekusi di bawah rezim
Nasser. Di Qatar, ia mendirikan Departemen Studi Islam di Teacher Training
Collage Doha dan menjalin hubungan erat dengan Emir Qatar Sheikh Ahmad bin
Ali Al Thani yang kemudian memberikannya kewarganegaraan Qatar pada tahun
1968. Qatar menjadi panggung bagi Yusuf al-Qaradawi untuk berkembang dari
seorang ulama regional menjadi otoritas keagamaan global. Pada tahun 1977, Yusuf

al-Qaradawi mendirikan fakultas syariah dan studi Islam di Universitas Qatar dan

4J. M. Muslimin, Lutfi Chakim, and . Fauzani, “Magqasid Al-Shariah in Environmental Conservation
of Yusuf al-Qardawi’s Perspective:,” in Proceedings of the Ist International Conference on Recent
Innovations (International Conference Recent Innovation, Jakarta, Indonesia: SCITEPRESS -
Science and Technology Publications, 2018), 869.
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menjabat sebagi dekannya, serta mendirikan pusat penelitian Seerah dan Sunnah di
Universitas yang sama.’

Reputasi Yusuf al-Qaradawi semakin mendunia, melalui berbagai plaform
media dan organisasi internasional yang ia bangun. Pada tahun 1997, Yusuf al-
Qaradawi mendirikan European Council for Fatwa and Research yang berbasis di
Dublin, Irlandia, Lembaga yang menjadi rujukan bagi komunitas Muslim di Eropa
dalam menjawab persoalan-persoalan fikih kontemporer. Di tahun 1997 juga, Yusuf
al-Qaradawi membangun IslamOnline.net sebagai portal keagamaan digital dan
menjabat sebagai ketua komite syariahnya. Program televisi mingguan al-Shari'ah
wa al-Haydh (syariah dan kehidupan) di al-Jazeera menjadikannya salah satu ulama
yang dikenal di dunia Arab, dengan perkiraan penonton mencapai 40-60 juta per
episode. Yusuf al-Qaradawi juga menjabat sebagai ketua International Union of
Muslim Scholars, organisasi lintas mazhab yang sangat berpengaruh.®

Yusuf al-Qaradawi sangat berkontribusi dalam keilmuan Islam yang
produktif dengan lebih dari 120 buku yang mencakup berbagai macam ilmu, dari
fikih, tafsir, hadis, hingga etika sosial dan lingkungan hidup. Kitab ri'ayat al-Bi'ah
fi Shari'at al-Islam (2001) menjadi salah satu karya nya dalam fikih lingkungan
kontemporer, pembahasan yang komprehensif terhadap lingkungan alam. Yusuf al-
Qaradawi juga menerima berbagai penghargaan bergengsi internasional, di

antaranya King Faisal International Prize for Islamic Studies (1994), Sultan

Hassanal Bolkiah Award for Islamic Jurisprudence (1997), dan Dubai

> Halverson, “Yusuf Al-Qaradawi.”

6 Hasan Al Banna and Umi Rosyidah, “The Construction of Ecological Figh from the Perspective of
Yusuf Al-Qardhawi,” Ma 'mal: Jurnal Laboratorium Syariah Dan Hukum 7, no. 2 (April 30, 2025):
215.
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International Holy Quran Award for Islamic Personality (2000). Penghargaan yang
mencerminkan pengakuan dunia internasional atas kontribusi intelektualnya yang
luar biasa. Yusuf al-Qaradawi wafat di Qatar pada 26 September 2022 dengan usia
96 tahun, meninggalkan warisan intelektual yang terus dikaji oleh para akademisi
dan praktisi hukum Islam di seluruh dunia.’
2. Pandangan Yusuf al-Qaradawi terhadap polusi udara di Tropodo

Yusuf al-Qaradawi menggunakan wasatiyyah dari pemaknaan surat al-

Bagarah ayat 143:

s U5 Ve 1 3290 0555 JU\ PERNEAI ST NS S LG PP TRty
L;;myﬁw\fubhj“du, Jp A5 f/{;uﬁwww:;saiws
UJJJ\ s aj;,s A &) V§:\’;s Rl ) 58 g R i

“Demikian pula Kami telah menjadlkan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam
kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia.”®

Tentang ummatan wasatan, yang ia jadikan sebagai metode komprehensif
dalam membangun hukum Islam yang adil, seimbang, dan responsif terhadap
realitas sosial tanpa mengabaikan ketegasan normatif yang menjadi ciri khas syariat

Islam.® Metode ini tidak hanya mencari jalan tengah secara mekanis, melainkan

7 Tbid. 105

8 Al-Qur’an, al-Bagarah: 143., n.d.

® Hasan Al Banna and Umi Rosyidah, “The Construction of Ecological Figh from the Perspective of
Yusuf Al-Qardhawi,” Ma 'mal: Jurnal Laboratorium Syariah Dan Hukum 7, no. 2 (April 30, 2025):
215.
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juga upaya bentuk ijtihad yang sistematis untuk menemukan posisi hukum yang
paling maslahah bagi seluruh pihak yang terlibat dalam suatu persoalan.

Jika menerapkan kerangka wasatiyyah di kasus Tropodo, maka yang
dilakukan terlebih dahulu ialah menolak dikotomi palsu antara kepentingan
ekonomi pengrajin tahu dan kewjiban perlindungan lingkungan, karena pada
pendekatan wasatiyyah menolak setiap bentuk ektremisme termasuk ekstremisme
yang mengorbankan kepentingan ekonomi kecil atas nama lingkungan, maupun
ekstremisme yang mengorbankan lingkungan atas kepentingan ekonomi. Data
lapangan menunjukkan jika pengrajin seperti Pak Yuli memilih sampah plastik
karena pertimbangan ekonomi, yang apabila menggunakan sampah plastik dengan
harga Rp. 300.000 per truk dibandingkan kayu bakar Rp. 1.200.000 per truk.®
Melalui pendekatan wasatiyyah, membaca situasi ini bukan sebagai pilihan antara
ekonomi atau lingkungan, melainkan tantangan untuk menemukan solusi yang
memenuhi keduanya secara bersamaan melalui pendekatan beratahap (tadrij) yang
memberi ruang untuk transisi yang realistis bagi pelaku usaha. Pendekatan tadrij
memberi ruang terhadap darar yang sedang berlangsung, melainkan sebagai upaya
untuk menghentikan darar yang efektif dan berkelanjutan.!! Dengan demikian,
metodologi wasatiyyah Yusuf al-Qaradawi yang tidak hanya berhenti pada normatif
tegas dalam menetapkan status hukum polusi, melainkan juga realisitis dalam

merumuskan solusi.

10 Sugik, Wawancara.

1 J. M. Muslimin, Lutfi Chakim, and . Fauzani, “Magqasid Al-Shariah in Environmental
Conservation of Yusuf al-Qardawi’s Perspective:,” in Proceedings of the Ist International
Conference on Recent Innovations (International Conference Recent Innovation, Jakarta, Indonesia:
SCITEPRESS - Science and Technology Publications, 2018), 870.
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Yusuf al-Qaradawi dalam Ri'ayat al-Bi'ah fi Shari'at al-Islam menegaskan
bahwa Allah menciptakan bumi beserta segala isinya dalam kondisi yang bersih,
seimbang, dan bebas dari segala macam polusi, sebagai firman-Nya dalam al-

Qur’an surat al-Furgan ayat 48:

/” ;LA ;w‘ uj.s\j 4...4’*) Lg.b L}’\J(‘j«w\) ijj\”/)\ L;JJ\ )Aj

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang sangat suci.”*?

Ayat di atas menegaskan bahwa aktivitas industri yang menghasilkan polusi
udara dari pembakaran bahan bahaya merupakan termasuk dari bentuk nyata dari
fasad fi al-ard (kerusakan di bumi) yang sudah jelas dilarang oleh al-Qur’an surat
al-A'raf ayat 56 dan al-Riim ayat 41%:

IR RE RIS B (S-S Gabs G35 5383 Yl dx o33 @ 503 Y
“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat

dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.”*®
al-Riim ayat 41:

O3 rew ez sl 2z B A el G A s s b
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia.

(Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”0

Pada hasil dari temuan di lapangan, pembakaran sampah plastik oleh lebih
dari 51 industri tahu di Tropodo yang menghasilkan kadar PM2.5 mencapai 1.063
pg/m? atau 19 kali lipat melampaui baku mutu nasional merupakan darar fahish

(bahaya besar dan nyata) dalam perspektif Yusuf al-Qaradawi. Dalam kitab Ri'ayat

12 Al-Qur’an, al-Furqan: 48, n.d.

13 al-Qaradawi, Ri ‘dyat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 160.
14 Ibid., 170.

5 Al-Qur’an, al-a’raf: 56.

16 Al-Qur’an, al-Riim: 41, n.d.
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al-Bt'ah fi Shari'at al-Islam karya Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa aktivitas
pembakaran industri (masadir sind'iyyah) yang menghasilkan senyawa sulfur,
fluorida, oksida nitrogen, dan partikel berbahaya merupakan sumber polusi udara
yang mengancam kesehatan manusia, dan setiap pelaku industri yang dengan
sengaja menggunakan hingga membahayakan warga sekitar telah melakukan
perbuatan haram secara syari.!’

Data lapangan yang penulis temukan di Tropodo tidak hanya memenubhi,
melainkan telah melampaui batas darar yang dimaksud oleh Yusuf al-Qaradawi,
karena kontaminasi dioksin pada telur ayam di Tropodo hampir menyamai rekor
tertinggi di Asia sebagaimana yang telah dilaporkan oleh Ecoton.!® Kasus di
Tropodo bukan sekadar pelanggaran regulasi pemerintah, melainkan pelanggaran
syar'i yang serius karena dengan langsung mengancam hifz al-nafs sebagai prinsip
dasar dalam magasid al-shari'ah. Status darar fahish mengaktifkan kaidah al-darar
yuzal yang wajib menghilangkan bahaya tanpa penundaan yang tidak perlu, baik
pelaku usaha, masyarakat, maupun negara sebagai pemegang amanah publik.*®

Menurut kerangka magasid al-shari'ah Yusuf al-Qaradawi, terdapat
benturan antara hifz al-nafs dan hifz al-mal di kasus Tropodo yang harus
diselesaikan dengan cara adil dan proporsional. Di satu sisi, hasil wawancara
dengan Pak Yuli menunjukkan bahwa dengan adanya industri tahu di Tropodo telah

menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat sekitar yang telah berlangsung lama

17 Yusuf al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 174—-175.

18 Ecoton, “Stop Bakar Sampah Plastik, Selamatkan Udara Sidoarjo dari Kontaminasi Dioksin dan
Mikroplastik,” Ecoton (Ecological Observation and Wetland Conservations), May 2025.

19 Rahman and Mutakin, “Figh Ekologi; Upaya Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep
Magqashid Syariah,” 117.
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bahkan lintas generasi, dan dengan menggunakan bahan bakar plastik merupakan
pilihan ekonomi rasional yang memungkinkan harga produksi tetap terjangkau
hingga industri tetap bisa bersaing di pasar.?° Di sisi lain, data dari Ecoton dan WHO
menunjukkan bahwa paparan PM2.5 pada level yang ditemukan di Tropodo
berkaitan erat dengan kanker paru-paru, penyakit kardiovaskular kronis, gangguan
pada perkembangan otak anak, hingga kematian dini yang semuanya merupakan
ancaman langsung pada kesehatan manusia yang tidak bisa untuk dikompromikan
dengan alasan ekonomi.?

Yusuf al-Qaradawi dengan tegas menyatakan bahwa dalam kondisi
benturan seperti ini hifz al-nafs selalu harus didahulukan atas hifz al-mal, karena
jiwa manusia tidak bisa dinilai dengan perhitungan ekonomi dan karena
perlindungan jiwa merupakan tujuan syariat yang paling mendasar. Akan tetapi,
bukan berarti kepentingan ekonomi warga sekitar diabaikan begitu saja, melainkan
harus mencari solusi yang mampu untuk melindungi jiwa sekaligus menyediakan
jalan keluar yang layak bagi para pelaku usaha untuk tetap menjalankan
penghidupannya secara halal.?? Yusuf al-Qaradawi menggunakan pendekatan
wasatiyyah tidak menyimpulkan bahwa industri tahu di Tropodo harus ditutup
seketika tanpa mempertimbangkan dampak sosial ekonomi yang yang akan datang.
Justru Yusuf al-Qaradawi menawarkan jalan tengah yang mempertemukan

kewajiban normatif dan realitas sosial melalui pendekatan tadrij (bertahap) yang

20 Yyli, wawancara.

2L World Health Organization, WHO Global Air Quality Guidelines, 9.

22 Muslimin, Chakim, and Fauzani, “Maqasid Al-Shariah in Environmental Conservation of Yusuf
al-Qardawi’s Perspective,” 870.
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memberikan ruang untuk transisi yang realistis bagi pelaku usaha untuk beralih ke
bahan bakar yang lebih bersih dan aman.?®

Pemerintah menawarkan untuk beralih ke bahan bakar kayu bakar atau gas
PGN sebagai jalan alternatif dengan logika tadrij Yusufal-Qaradawi, yaitu menutup
darar secara bertahap tanpa menutup sumber penghidupan masyarakat yang sudah
lama bergantung pada industri tahu sebagai mata pencaharian. Namun Yusuf al-
Qaradawi menegaskan bahwa tadrij bukan berarti pembiaran tanpa batas waktu,
karena membiarkan darar terus berlangsung tanpa upaya nyata untuk
menghentikannya merupakan kelalaian syar'i yang juga ditanggung oleh negara
sebagai pemegang amanah publik yang wajib melindungi jiwa seluruh warganya.?
Dengan demikian, pendekatan yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi menuntut
agar pemerintah menetapkan target dan tenggat waktu yang jelas dalam program
peralihan bahan bakar, disertai dengan mekanisme pengawasan yang efektif untuk
memastikan bahwa peralihan bahan bakar benar-benar terjadi dan bukan sekadar
sebatas omongan tanpa adanya realisasi.

Fakta lapangan jika para pelaku usaha menganggap sidak yang dilakukan
oleh pemerintah hanyalah merupakan formalitas semata juga dapat dilakukan
analisis mendalam menggunakan kerangka Yusuf al-Qaradawi, yang menegaskan
bahwa efektivitas penegakan regulasi lingkungan tidak terlepas dari kesadaran

moral keagamaan (a/-wa'y al-dini) masyarakat pelaku usaha. Selama para pengrajin

tahu belum menyadari jika penggunaan bahan bakar sampah plastik memiliki resiko

23 Adis Duderija, ed., Magasid Al-Shari’a and Contemporary Reformist Muslim Thought, 01 ed.
(Palgrave Macmillan, 2014), 57.
2 Yusuf al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 170-171.
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terhadap kesehatan dan termasuk perbuatan yang haram, serta bertentangan dengan
tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi dan dengan kewajiban untuk
tidak menimbulkan darar bagi sesama, maka regulasi apapun akan hanya dipatuhi
secara lahiriah tanpa perubahan perilaku yang sejati dan berkelanjutan.? Yusuf al-
Qaradawi menjelaskan jika kesadaran moral keagamaan merupakan motivasi
internal paling kuat dan tahan lama dalam mendorong perubahan perilaku,
dibandingkan sanksi eksternal semata yang hanya bekerja saat ada pengawasan
namun berhenti begitu pengawasan dihilangkan.

Dalam pandangan Yusuf al-Qaradawi, peran tokoh agama lokal menjadi
sangat begitu penting, karena harus mengisi kekosongan moral yang tidak bisa diisi
oleh regulasi pemerintah dengan memberikan pemahaman pada para pelaku usaha
bahwa menjaga kebersihan udara merupakan kewajiban syar'i yang sama dengan
kewajiban ibadah lainnya.?® Secara keseluruhan, perspektif Yusuf al-Qaradawi
terhadap kasus polusi udara industri tahu di Tropodo, pembakaran sampah plastik
yang menghasilkan emisi berbahaya dan terbukti mengancam kesehatan
masyarakat adalah merupakan perbuatan haram karena masuk dalam kategori darar
fahish yang dilarang oleh kaidah /@ darar wa la dirar, dan menghentikan hal
tersebut merupakan kewajiban syar i yang harus dipikul bersama oleh pihak-pihak
yang terlibat, para pelaku usaha, masyarakat, tokoh agama, dan kehadiran negara

secara sinergis.

25 Al Banna and Rosyidah, “The Construction of Ecological Figh from the Perspective of Yusuf Al-
Qardhawi,” 225.
2 7Zuhdi, Paradigma Figh al-Bi’ah Berbasis Kecerdasan Naturalis, 70.
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Upaya menghentikan hal tersebut dilakukan secara tadrij yang didukung
oleh penegakan regulasi pemerintah yang konsisten dan memberikan tenggat waktu
yang jelas, edukasi moral berbasis nilai-nilai agama yang menyentuh kesadaran
para pelaku usaha, serta ketersediaan bahan bakar alternatif yang terjangkau secara
ekonomi bagi para pengrajin tahu agar peralihan bahan bakar tidak menjadi beban
terhadap para pelaku usaha.?’ Ketiga hal tersebut harus dijalankan secara bersamaan
dan saling mendukung, karena jika yang berjalan hanya satu atau dua, maka
perubahan yang dihasilkan tidak akan bertahan lama dan persoalan polusi akan

terus berulang.

B. Pandangan Ali Jum’ah terhadap Polusi Udara Industri Tahu Tropodo
1. Biografi

Ali Jum’ah atau juga sering dikenal sebagai Ali Gomaa, lahir pada 3 Maret
1952 di provinsi Beni Suef, Mesir Hulu, dengan lingkungan keluarga yang religius
dan terpandang. Masa muda Ali Jum’ah ia Jalani dengan menempuh Pendidikan
umum hingga lulus sekolah menengah pada 1969, kemudian dilanjukan ke
Universitas Ain Shams di Kairo untuk mengambil jurusan commerce (ekonomi
bisnis) dan meraih gelar Bachelor of Commerce pada tahun 1973. Sambil
menjalankan kuliah di Ain Shams, ia menekuni ilmu-ilmu keislaman secara
mandiri, mempelajari hadis dan fikih mazhab Syafi’i di luar jam perkuliahan
resminya. Ali Jum’ah mendalami ilmu Islam secara serius mencerminkan panggilan

intelektual dan spiritual dalam dirinya. Latar belakang pendidikan di bidang

27 Fahmi Hamdi et al., “Integrating Magqashid al-Sharia, Figh al-Bi’ah, and Islamic Ethics for
Sustainable Water Management,” Al-Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum 10, no. 01 (June
2025),.
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ekonomi dan bisnis kelak memberikan wawasan kontekstual yang khas dalam
pendekatan fikihnya dalam menimbang aspek keadaan masyarakat dalam
mengeluarkan fatwa.?®

Setelah Ali Jum’ah mendapatkan gelar sarjana di Ain Shams, Ali Jum’ah
mendaftar di Universitas al-Azhar, Kairo, institusi keilmuan Islam tertua dan
otoritatif di dunia. Ali Jum’ah meraih gelar sarjana kedua di al-Azhar, kemudian
melanjutkan studi magister, dan akhirnya meraih gelar doktor dengan predikat
summa cum laude di bidang Metodologi Ushul Fikih (usul al-figh) di tahun 1988.
Disertasi Ali Jum’ah mengkaji metodologi penggalian hukum Islam (istinbdt)
menjadi landasan dalam pendekatan fikih kontekstualnya. Selain melakukan studi
formal di kampus, Ali Jum’ah juga banyak berguru pada ulama terkemuka di luar
kampus, di antaranya ialah Syaikh Abdullah bin Siddiq al-Ghumari, ulama hadis
dan sufi asal Maroko yang mana Ali Jum’ah menjadi salah satu murid yang paling
cemerlang. Tradisi keilmuan multidisiplin yang membentuk Ali Jum’ah sebagai
ulama dengan penguasaan yang luas dan mendalam akan ilmu.?®

Ali Jum’ah sebelum diangkat menjadi Grand Mufti, ia membangun
reputasinya di jalur akademik dan konsisten. Ali Jum’ah mengajar sebagai profesor
metodologi fikih di Universitas al-Azhar, dan pada pertengahan tahun 1990 an, ia
menghidupkan kembali tradisi halagah keilmuan di masjid al-Azhar, mengajar
fikih, metodologi hukum, hadis, teologi, dan spiritualisme dari pagi hingga siang

selama enam hari dalalm seminggu. Kedalaman ilmu yang dipadukan dengan

28 eShaykh, “Grand Mufti of Egypt Shaykh Ali Gomaa” (eShaykh), accessed April 7, 2026.
2% “Ali-Gomaa,” accessed April 7, 2026, https:/themuslim500.com/profiles/ali-
gomaa/?utm_source.com.
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pendekatan yang ramah dan kontekstual menjadikan figur yang dicintai
masyarakat. Selain mengajar, Ali Jum’ah juga aktif dalam penulisan kolom
mingguan di harian al-Ahram, surat kabar paling berpengaruh di Mesir yang
membahas isu-isu agama dan kemasyarakatan kontemporer.*

Ali Jum’ah diangkat menjadi Grand mufti Mesir yang ke 18 pada
September 2003 oleh Presiden Hosni Mubarak, menggantikan Mohamed Ahmed
El-Tayeb yang diangkat menjadi Rektor al-Azhar. Dalam jabatan Grand mufti, ia
memimpin Dar al-Ifta al-Misriyyah, Lembaga yang setiap pekan mengeluarkan
sekitar 5.000 fatwa pada masyarakat dari berbagai penjuru dunia. Di bawah
kepemimpinan Ali Jum’ah, Dar al-Ifta bertransformasi menjadi Lembaga modern
dengan sistem checks and balances dalam penerbitan fatwa, sehingga mendapatkan
pengakuan internasional sebagai institusi fatwa yang paling kontekstual dan
aksesibel. Majalah U.S. News and World Report edisi 2008 memasukkan dafatr
tokoh agama paling berpengaruh di dunia, sementara The New Yorker menyebut Ali
Jum’ah sebagai “a highly promoted champion of moderate Islam”. Ali Jum’ah
menjabat sebagai Grand mufti hingga Februari 2013 dan digantikan oleh Syaikh
Shawki Allam. 3!

Ali Jum’ah berkontribusi dalam bidang fikih lingkungan (fikih a/-bi'ah) dan
diakui secara internasional. Karyanya yang membahas etika lingkungan dalam

Islam menjadi salah satu rujukan dalam pengembangan fikih al-bi'ah kontemporer,

yang mana ia menegaskan bahwa menjaga lingkungan merupakan kewajiban syar’i

30 «“Ali Gomaa” (The Muslim 500), accessed July 4, 2026, https://themuslim500.com/profiles/ali-
gomaa/?utm_source.
31 Tbid.
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yang tidak luput menjadi nilai ibadah seorng Muslim. Keterlibatan Ali Jum’ah
dalam mendukung Islamic Declaration on Global Climate Change yang
dipresentasikan menjelang konferensi iklim PBB COP21 di Paris menjadikannya
sebagai salah satu ulama yang aktif dalam membawa wacana lingkungan hidup di
panggung global. Selain itu, Ali Jum’ah juga aktif dalam kegiatan dialog lintas
agama, termasuk kunjungannya ke masjid al-Agsa bersama Pangeran Ghazi dari
Yordania pada April 2012, yang membuka diskursus baru di dunia Islam. Hingga
kini, Ali Jum’ah tetap aktif sebagai anggota dewan ulama senior al-Azhar, Syaikh
Tharigah Siddiqiyyah Syadziliyyah, dan menjadi konsultan spiritual yang
pendapatnya terus dan selalu dicari oleh masyarakat Muslim.>?
2. Pandangan Ali Jum’ah terhadap polusi udara di Tropodo

Metodologi magdasid institusional Ali Jum'ah dalam menganalisis kasus
Tropodo tidak dilakukan secara parsial atau hanya dari satu sudut pandang.
Melainkan juga harus mempertimbangkan seluruh aspek, termasuk dimensi sosial,
ekonomi, budaya, dan kelembagaan yang melingkupi. Fakta jika kasus di Tropodo
telah melibatkan banyak pihak, pengrajin, distributor bahan bakar, warga sekitar,
pemerintah kabupaten, hingga pemerintah provinsi.®® Ali Jum’ah dalam ijtihad
intiga'r juga mempertimbangkan aspek urf lokal, karena industri tahu di Tropodo
telah menjadi identitas masyarakat yang telah berlangsung lintas generasi, sehingga
harus menawarkan solusi yang realistis dan dapat diterima masyarakat tanpa harus

menimbulkan resistensi yang mempesulit perubahan.3*

32 Tbid.

3 Maksalmina, “Reevaluating Ali Gomaa’s Fatwa on Bank Interest: A Detailed Ushul Figh
Analysis,” Khulugiyya: Jurnal Kajian Hukum Dan Studi Islam 06, no. 02 (November 11, 2024): 98.
34 Tabi’in, “Pendidikan akhlak perspektif Ali Jum’ah (Studi analisis kitab al-bi’ah),” 78.
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Magqasid institusional menggambarkan jika hukum Islam yang baik adalah
yang tidak hanya benar secara normatif, melainkan dapat diimplementasikan secara
efektif dalam konteks sosial yang nyata, karena jika hukum tidak bisa untuk
diimplementasikan maka tidak akan menghasilkan maslahah apapun bagi

masyarakat.>®

Dalam kitab al-Bi'ah wa al-Hifaz 'alayha min Manzir Islami karya
Ali Jum’ah menegaskan bahwa larangan mencemari lingkungan (man'u min talwith

al-bi'ah) bersumber dari prinsip khilafah dalam al-Qur’an surat al-baqarah ayat
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“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak

“menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu? Dia berfirman,
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”*’

Menegaskan bahwa Allah memberi amanah pada manusia di bumi,
sehingga setiap tindakan yang merusak udara, air, dan tanah termasuk merupakan
perbuatan khianat atas amanah tersebut, dan diperkuat oleh hadis Nabi riwayat Ibn
Majah yang menegaskan kaidah /@ darar wa la dirar sebagai larangan atas setiap
tindakan yang menimbulkan bahaya bagi orang lain maupun diri sendiri.

Menurut perspektif Ali Jum’ah dengan prinsip al-salam al-bi'T
(perdamaian ekologis) untuk kasus Tropodo dikategorikan sebagai pelanggaran

terhadap tiga prinsip dasar, tawdadu' (rendah hati terhadap alam), ‘adam al-idha’

35 Ulfia Nur Faiqoh, “Pemikiran Syekh Ali Jum’ah Tentang Fatwa Jual Beli Khamr di Negara Non
Muslim,” Az-Zarqa’: Jurnal Hukum Bisnis Islam 13, no. 2 (January 18, 2022): 188.

36 Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 49.

37 Al-Qur’an, al-Bagarah: 30.
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(tidak menyakiti makhluk lain), dan a/-hubb (mencintai seluruh ciptaan Allah) yang
merupakan landasan moral dari pemikiran Ali Jum’ah terhadap lingkungan.®
Pembakaran sampah plastik setiap hari secara masif yang dilakukan di kawasan
padat pemukiman merupakan bentuk dari idha' (penyiksaan) terhadap makhluk
hidup di sekitar Tropodo, mulai dari warga, anak-anak yang terpapar dioksin
melalui telur ayam yang terkontaminasi, hingga hewan ternak yang hidup di
kawasan tersebut dan mengalami dampak biologis dari polutan berbahaya. Kondisi
yang secara moral dan syar’i tidak dapat dibenarkan dengan kerangka pemikiran
Ali Jum’ah tanpa memandang seberapa besar manfaat ekonomi yang dihasilkan
oleh adanya industri tahu tersebut bagi masyarakat, karena mafsadah yang
ditimbulkan bersifat ‘ammah yang berdampak pada banyak jiwa secara
bersamaan.*

Dalam kerangka magasid Ali Jum'ah, mafsadah ‘ammah yang terjadi di
Tropodo merupakan prioritas penanganan tinggi yang urgent hanya karena
pertimbangan ekonomi atau sosial semata, karena jika dibiarkan berarti
membiarkan ancaman terhadap hifz al-nafs terus berlangsung tanpa upaya
pencegahan yang serius.*’ Pendekatan magasid institusional Ali Jum’ah menyoroti

satu aspek yang menonjol dari temuan lapangan, absennya peran tokoh agama dan

lembaga keagamaan dalam menangani polusi udara di Tropodo yang selama ini

38 Ali Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 121-124.

39 Zulkifli, Nuryaman, and Hafidhoh, “Islamic approaches to the environmental preservation: a
systematic literature review,” AL-A 'RAF: Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 20, no. 02 (December
2023): 130.

%0 Imam Fatkhan Mubin, Siti Ngainnur Rohmah, and Taufiqurachman, “Implementasi Pengelolaan
Lingkungan Hidup Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dan Figh Al-Bi’ah di
Asrama Al-Fajr Ma’had Al-Zaytun,” Amandemen: Jurnal Illmu Pertahanan, Politik dan Hukum
Indonesia 02, no. 04 (October 2025): 209.



65

hanya ditangani oleh pendekatan regulasi pemerintah semata. Nur, salah satu warga
yang diwawancarai menyatakan bahwa tidak ada masyarakat yang terdampak
penyakit akibat polusi, sebuah pernyataan yang menggambarkan rendahnya
kesadaran kolektif tentang bahaya polusi udara di kalangan masyarakat meskipun
secara data ilmiah menunjukkan ancaman yang serius.*

Perspektif Ali Jum’ah, kondisi di Tropodo bukan semata masalah
pengetahuan ilmiah yang dapat diselesaikan dengan penyuluhan teknis, melainkan
masalah kelembagaan yang lebih mendasar, masyarakat Tropodo belum
mendapatkan bimbingan yang memadai dari lembaga keagamaan tentang
kewajiban syar’i untuk menjaga kebersihan lingkungan (al/-nazafah) termasuk
udara sebagai bagian dari fard kifayah kolektif yang mengikat seluruh elemen
masyarakat tanpa terkecuali. Peran lembaga keagamaan menjadi celah yang
menjadi salah satu penyebab utama terkait upaya penanganan polusi Tropodo tidak
pernah menghasilkan perubahan yang nyata dan berkelanjutan.*?

Pendekatan maslahah mursalah yang menjadi bagian instrumen Ali
Jum’ah memberikan perspektif yang khas dalam memandang dilema sosial
ekonomi yang tidak memiliki preseden langsung dengan teks fikih klasik. Berbeda
dengan Yusuf al-Qaradawi yang lebih menekankan ketegasan normatif dalam
menetapkan prioritas magasid, Ali Jum’ah lebih fokus pada solusi yang maslahah
bagi semua pihak secara proporsional dengan mempertimbangkan seluruh faktor

kontekstual yang melingkupi.*® Dalam hal ini, tawaran pemerintah untuk

41 Nur, Wawancara.
42 Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 91-93.
“3 Tabi’in, “Pendidikan akhlak perspektif Ali Jum’ah (Studi analisis kitab al-bi’ah),” 78.
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menyediakan akses gas PGN bagi pengrajin tahu yang berarti menanggung
sebagian biaya transisi agar tidak membebani para pelaku usaha, pendekatan yang
selaras dengan maslahah mursalah Ali Jum'ah, karena ia mengakomodasi maslahah
ekonomi pengrajin (hifz al-mal) sekaligus memenuhi hifz al-nafs bagi waga
Tropodo tanpa harus menutup industri yang justru akan menimbulkan mafsadah
baru berupa kemiskinan dan pengangguran massal.**

Solusi yang menggambarkan prinsip Ali Jum’ah bahwa hukum Islam
Adalah hukum yang mampu mengakomodasi kepentingan semua pihak secara adil.
Ijtihad intiga'r Ali Jum'ah juga menemukan preseden yang relevan dalam khazanah
fikih klasik untuk memperkuat analisis terhadap kasus di Tropodo, sebagaimana
yang dikutip oleh Yusuf al-Qaradawi dari ulama Hanafi, bahwa mendirikan usaha
yang menghasilkan asap berbahaya dan bau tidak sedap di kawasan pemukiman
adalah bentuk darar fahish yang wajib dicegah, dan relevan terhadap kasus di
Tropodo mengingat sesuai dengan kondisi faktual yang ditemukan di lapangan.®®
Ali Jum’ah juga mengintregasikan perspektif kontemporer tentang hak lingkungan
hidup sebagai hak asasi manusia yang diakui secara universal ke dalam analisis
hukum Islam, karena pandangan Ali Jum’ah dalam hukum Islam tidak boleh
bertentangan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan universal yang juga diakui oleh
syariat melalui konsep hifz al-nafs dan maslahah ‘ammah.

Intregasi perspektif kontemporer ini merupakan khas metodologi Ali

Jum’ah yang berbeda dengan ulama konservatif yang cenderung menutup diri dari

4 Norita Mohd Nasir, Mahendhiran Sanggaran Nair, and Pervaiz Khalid Ahmed, “Environmental
sustainability and contemporary Islamic society: A Shariah perspective,” Emerald Open Research
27, no. 02 (December 2022): 219.

4 al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah Fi Shari’at al-Islam, 255.
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perkembangan pemikiran di luar tradisi fikih klasik.*® Secara keseluruhan,
perspektif Ali Jum’ah terhadap kasus di Tropodo, pencemaran udara yang
dihasilkan dari pembakaran sampah plastik merupakan pelanggaran terhadap
prinsip al-salam al-bi't dan masuk dalam kategori mafsadah 'ammah yang
menuntut respons kelembagaan yang sinergis dari seluruh pemangku kepentingan
tanpa terkecuali. Untuk menyelesaikan kasus di Tropodo tidak cukup jika hanya
melalui regulasi pemerintah yang bersifat fop-down, melainkan membutuhkan
keterlibatan aktif lembaga keagamaan untuk membangun kesadaran moral
masyarakat tentang kewajiban syari untuk menjaga kebersihan lingkungan,
kebijakan ekonomi yang memfasilitasi transisi bahan bakar secara bertahap dan
terjangkau bagi para pengrajin tahu, serta partisipasi aktif masyarakat dalam
mengawasi dan melaporkan setiap pelanggaran yang terjadi sebagai bagian dari
kewajiban al-amr bi al-ma'rif wa al-nahy 'an al-munkar yang merupakan

kewajiban bagi setiap muslim.*’

C. Perbandingan Pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah
Berdasarkan temuan lapangan di Tropodo menggunakan kerangka
pemikiran kedua ulama, terdapat beberapa persamaan mendasar antara pandangan
Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah yang perlu untuk diidentifikasi sebelum
membahas perbedaan antara keduanya, yaitu:
1. Kedua ulama sepakat bahwa pembakaran bahan bakar menggunakan sampah

plastik yang terbukti menghasilkan emisi berbahaya dan mengancam jiwa

6 Faiqoh, “Pemikiran Syekh Ali Jum’ah Tentang Fatwa Jual Beli Khamr di Negara Non Muslim,”
188.
47 Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 125.
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masyarakat sekitar merupakan perbuatan haram dalam perspektif hukum Islam
karena memenubhi kriteria darar yang dilarang oleh kaidah la darar wa la dirar,
dan keharaman ini tidak gugur meskipun pelaku usaha tidak menyadarinya
karena dalam kaidah fikih berlaku prinsip al-darar yuzal tanpa mensyaratkan
kesadaran dari pelakunya.*®

2. Kedua ulama sepakat bahwa solusi yang ditawarkan harus bersifat komprehensif
dan tidak dikotomis, di mana kepentingan ekonomi pengrajin tahu dan
kewajiban perlindungan lingkungan harus diperjuangkan secara bersamaan
melalui pendekatan yang bertahap dengan mempertimbangkan kemampuan
nyata para pelaku usaha untuk beradaptasi tanpa mengorbankan sumber
penghidupan warga sekitar.

3. Kedua ulama menempatkan tanggung jawab perlindungan lingkungan bukan
hanya berada di pelaku usaha secara individual, melainkan sebagai kewajiban
syar’i kolektif yang melibatkan individu, komunitas, tokoh agama, dan negara
secara bersam-sama dalam satu sistem yang saling mendukung dan
mengawasi.*°

Ketiga persamaan ini memberikan landasan bagi pengembangan
penanganan polusi di Tropodo yang berbasis nilai Islam dan dapat diterima oleh

semua pihak yang terlibat. Adapun perbedaan kedua ulama terletak pada

penekanan dan metodologis dalam merespons kasus Tropodo, yang

% Rahman and Mutakin, “Figh Ekologi; Upaya Merawat Lingkungan Hidup Berbasis Konsep
Magqashid Syariah,” 117.

49 Alotaibi, Basmah Awadh and Alajmi, Mohammed Flayyih, “Islam’s Perspective on
Environmental Sustainability: A Conceptual Analysis,” Social Sciences 11,no. 06 (May 2022): 228.
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menggambarkan karateristik dari masing-masing pendekatan ijtihad yang
dikembangkan, yaitu:
1. Sisi metodologis

Yusuf al-Qaradawi menggunakan pendekatan wasatiyyah yang
menekankan ketegasan normatif berbasis magasid, bahwa hifz al-nafs sebagai
prinsip dasar tidak bisa dikompromikan, dan negara wajib untuk menetapkan target
serta jangka waktu yang jelas untuk menegakkan regulasi, karena pembiaran tanpa
batas waktu yang jelas merupakan kelalaian syar’i yang ditanggung oleh
pemerintah sebagai pemegang amanah publik.®® Sementara Ali Jum’ah
menekankan sinergi kelembagaan dan fleksibilitas kontekstual dalam mencari
solusi yang paling maslahah bagi semua pihak, tanpa memaksa penyelesaian yang
meskipun benar secara normatif namun tidak bisa diimplementasikan karena
mengabaikan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang menjadi subjeknya.>!
2. Strategi penyelesaian

Yusuf al-Qaradawi menempatkan negara sebagai pihak yang paling
bertanggung jawab, karena kegagalan negara dalam menghentikan darar fahish
yang telah terbukti secara ilmiah merupakan kejahatan syar'i yang tidak dapat
dibenarkan dengan alasan apapun.®® Sementara Ali Jum’ah, menempatkan lembaga
keagamaan pada posisi yang sama pentingnya dengan peran negara, karena tanpa

legitimasi moral dari lembaga keagamaan, kebijakan pemerintah tidak akan cukup

50 Muslimin, Chakim, and Fauzani, “Maqasid Al-Shariah in Environmental Conservation of Yusuf
al-Qardawi’s Perspective,” 873.

1 Hamdi et al., “Integrating Magqashid al-Sharia, Figh al-Bi’ah, and Islamic Ethics for Sustainable
Water Management,” 10.

52 Muslimin, Chakim, and Fauzani, “Maqasid Al-Shariah in Environmental Conservation of Yusuf
al-Qardawi’s Perspective,” 874.
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kuat untuk membantu menyadarkan masyarakat yang telah terbiasa dengan praktik
pembakaran sampah plastik sebagai bahan bakar.>
3. Pendekatan terhadap pelaku usaha

Yusuf al-Qaradawi menekankan tokoh agama setempat untuk memberikan
edukasi moral keagamaan terhadap pelaku usaha, karena selama pengrajin tahu
belum menyadari bahwa penggunaan bahan bakar sampah plastik merupakan
perbuatan haram yang bertentangan dengan engan tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di bumi, regulasi apapun hanya akan dipatuhi secara lahiriah tanpa
menghasilkan perubahan perilaku yang sejati dan berkelanjutan.® Sementara Ali
Jum’ah lebih menekankan untuk membantu transisi bahan bakar melalui ekonomi
yang terjangkau, agar usaha tidak terbebani secara ekonomi dalam proses peralihan
bahan bakar tersebut. Justifikasi kontekstual yang kuat bagi pendekatan Ali Jum'ah,
bahwa tanpa adanya keberpihakan kebijakan ekonomi kepada pengrajin, pelestarian
bahan bakar hanya akan menjadi tuntutan normatif yang tidak realistis untuk
dipenuhi.®®

Dengan memahami persamaan dan perbedaan secara proporsional dari
kedua ulama, analisis terhadap relevansi pandangan keduanya dapat dipahami
dalam konteks yang lebih utuh dan komprehensif. Perbedaan pendekatan
wasatiyyah Yusuf al-Qaradawi dan magasid institusional Ali Jum'ah juga
berimplikasi pada cara keduanya memandang peran yang terlibat dalam

penyelesaian kasus polusi udara industri tahu di Tropodo. Yusuf al-Qaradawi

53 Mohd Khairul Firdaus, “Metode fatwa Sheikh *Ali Juma’ah dalam kitab Al-Kalim al-Thayyib:
Fatawa ’Ashriyyah” (Thesis, Universiti Malaya Kuala Lumpur, 2011), 71.

>4 al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah FT Shari’at al-Islam, 175.

% Tabi’in, “Pendidikan akhlak perspektif Ali Jum’ah (Studi analisis kitab al-bi’ah),” 93.
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menempatkan negara sebagai peran yang paling bertanggung jawab karena
memiliki otoritas untuk menegakkan regulasi secara konsisten, sehingga kegagalan
negara dalam menghentikan darar merupakan kelalaian syar’i.>® Sementara Ali
Jum’ah, menempatkan lembaga keagamaan sebagai peran yang sama pentingnya
dengan negara, karena tanpa legitimasi moral yang diberikan oleh ulama dan tokoh
agama, kebijakan pemerintah tidak akan memiliki resonansi yang cukup kuat untuk
mengubah perilaku masyarakat yang selama ini telah terbiasa dengan praktik
pembakaran sampah plastik sebagai bagian dari rutinitas produksi sehari-hari.®’
Perbedaan penekanan pada peran bukan merupakan pertentangan, melainkan dua
perspektif yang saling melengkapi negara dan lembaga keagamaan harus bergerak
bersama agar penanganan polusi Tropodo menghasilkan perubahan yang nyata dan
berkelanjutan.

Perbedaan subtansial antara Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum’ah tidak
hanya tampak pada kesimpulan hukum, melainkan juga pada adillah (dalil-dalil)
yang dijadikan pijakan serta metode istinbat yang ditempuh keduanya dalam
menyikapi persoalan polusi udara.

Yusuf al-Qaradawi menjadikan kaidah /a darar wa la dirar sebagai dalil
primer yang bersumber dari hadis riwayat Ibn Majah dan Malik sebagai landasan
utama pengharaman pembakaran sampah plastik. Metode istinbat yang digunakan
adalah pendekatan wasatiyyah berbasis magqasid al-shari'ah, khususnya prinsip hifz

al-nafs. Yusuf al-Qaradawi membangun argumentasi dari dalil-dalil berikut secara

% Muslimin, Chakim, and Fauzani, “Maqasid Al-Shariah in Environmental Conservation of Yusuf
al-Qardawi’s Perspective,” 870.

5" Mohd Khairul Firdaus, “Metode fatwa Sheikh ’Ali Juma’ah dalam kitab Al-Kalim al-Thayyib:
Fatawa ’Ashriyyah” (Thesis, Universiti Malaya Kuala Lumpur, 2011), 6.



72

berurutan. ayat larangan fasad fi al-ard dalam surat al-A'raf 56 sebagai dasar
normatif, konsep khalifah dalam surat al-Bagarah ayat 30 sebagai dasar tanggung
jawab moral, kaidah al-darar yuzal sebagai instrumen operasional penghapusan
bahaya, dan kaidah akhaf al-darirayn dalam menimbang konflik antara
kepentingan ekonomi dan perlindungan jiwa. Dengan metode ini, Yusuf al-
Qaradawi berkesimpulan bahwa darar fahish yang terbukti secara ilmiah tidak
memerlukan pembuktian ulang secara fikih, karena data empiris (PM2.5 mencapai
1.063 pg/m?) telah memenuhi syarat tahaqquq al-darar (terbuktinya bahaya).>®

Sedangkan Ali Jum’ah, bertumpu pada pendekatan magasid institusional
dengan dalil primer yang kontekstual. Dalil yang digunakan oleh Ali Jum’ah
meliputi, prinsip mizan (keseimbangan) dalam surat al-Rahman ayat 7-9 sebagai
landasan larangan perusakan ekosistem, konsep maslahah mursalah sebagai
instrumen istinbat untuk persoalan yang tidak memiliki preseden teks fikih klasik,
dan kaidah dar'u al-mafasid mugaddamun 'ala jalb al-masalih sebagai dasar
wajibnya pencegahan mafsadah '‘ammah meskipun ada kepentingan ekonomi yang
terdampak. Metode istinbat Ali Jum'ah lebih mengedepankan analisis kontekstual
kondisi sosial ekonomi (al-wdgqi’) sebagai syarat validitas fatwa, sehingga hukum
yang dihasilkan tidak hanya benar secara normatif, tetapi juga dapat
diimplementasikan secara realistis.>®

Perbedaan mendasar keduanya terletak pada titik masuk istinbat, Yusuf al-

Qaradawi bertolak dari teks (nas) dan kaidah fikih lalu mengonfirmasi dengan data

%8 al-Qaradawi, Ri’ayat al-Bi’ah FT Shari’at al-Islam, 174-75.
9 Jum’ah, al-Bi’ah wa al-Hifaz, 121-24.
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empiris, sementara Ali Jum'ah bertolak dari realitas sosial-empiris lalu
menjustifikasinya melalui kerangka magdasid dan maslahah mursalah. Keduanya
tidak bertentangan, melainkan merupakan dua jalur istinbat yang saling
melengkapi: pendekatan Yusuf al-Qaradawi menghasilkan ketegasan normatif (a/-
hukm al-qat'7), sementara pendekatan Ali Jum'ah menghasilkan fleksibilitas
implementatif (al-tatbiq al-waqi'r).

Dengan demikian, perbandingan antara Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum'ah
terhadap polusi udara industri tahu di Tropodo menunjukkan bahwa keduanya
memiliki landasan normatif yang sama namun strategi penyelesaian berbeda, akan
tetapi saling melengkapi satu sama lain. Yusuf al-Qaradawi memberikan ketegasan
tentang batas normatif yang tidak boleh dilanggar dan mewajibkan negara untuk
bertindak tegas dengan tenggat waktu yang jelas, sementara Ali Jum'ah
menawarkan fleksibilitas implementasi melalui magasid institusional yang
menekankan peran aktif pemerintah lembaga keagamaan, dan masyarakat secara
bersamaan dalam merespons mafsadah 'ammah yang terjadi di Tropodo. Keduanya
sepakat bahwa pembakaran sampah plastik yang mengancam jiwa warga adalah
haram dan wajib dihentikan, namun cara menghentikannya harus dilakukan melalui
pendekatan yang komprehensif yang memadukan penegakan regulasi, edukasi
moral berbasis nilai Islam, dan kebijakan ekonomi yang berpihak pada masyarakat

secara bersamaan.°

60 Hamdi et al., “Integrating Magqashid al-Sharia, Figh al-Bi’ah, and Islamic Ethics for Sustainable
Water Management,” 5.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Polusi udara akibat pembakaran sampah plastik oleh sekitar 51 unit industri tahu
di Tropodo Krian Sidoarjo telah melampaui batas baku mutu nasional PP No. 22
Tahun 2021, dengan kadar PM2.5 mencapai 1.063 pg/m? atau 19 kali lipat di
atas ambang batas berdasarkan monitoring Ecoton. Dampaknya serius terhadap
kesehatan warga dan ekosistem setempat, namun belum sepenuhnya disadari
masyarakat, sementara upaya pemerintah belum efektif karena absennya edukasi
moral, tenggat waktu yang jelas, dan penegakan hukum yang konsisten.

2. Yusuf al-Qaradawi melalui pendekatan wasatiyyah menghukumi praktik
tersebut sebagai haram karena termasuk darar fahish yang melanggar kaidah /a
darar wa la dirar dan mengancam hifz al-nafs, serta menawarkan penyelesaian
bertahap (tadrij) melalui penegakan regulasi, edukasi moral, dan penyediaan
bahan bakar alternatif. Ali Jum'ah melalui pendekatan magasid institusional
memandangnya sebagai pelanggaran al-salam al-bi't yang berkategori mafsadah
‘ammah, sehingga menuntut respons sinergis antara pemerintah, lembaga

keagamaan, dan masyarakat dalam kerangka fard kifayah kolektif.

70
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan,

penulis menyampaikan beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Upaya pemerintah dalam menangani polusi udara di Tropodo perlu ditingkatkan
dari sekadar sidak dan peringatan menuju kebijakan yang lebh terstruktur dan
tenggat waktu yang jelas. Pemerintah perlu menetapkan batas waktu yang jelas
bagi pelaku usaha untuk beralih ke bahan bakar alternatif, menyediakan
kemudahan akses peralihan bahan bakar bagi pelaku usaha, serta menegakkan
hukum yang konsisten dan tanpa kompromi bagi pelanggar.

2. Bagi tokoh agama dan lembaga keagamaan di kawasan Tropodo dan sekitarnya,
perlu peran yang lebih aktif dalam upaya penanganan polusi. Edukasi kepada
masyarakat dan pelaku usaha tentang kewajiban syari menjaga kebersihan
lingkungan, tentang haramnya menimbulkan darar bagi sesama, serta tentang
tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

3. Perlu membangun kesadaran bagi masyarakat Tropodo, bahwa pembiaran
terhadap polusi yang mengancam jiwa bukan hanya masalah kesehatan dan
hukum negara, melainkan juga masalah moral dan syar’i yang menjadi tanggung
jawab bersama seluruh elemen masyarakat. Partisipasi aktif dalam mengawasi
dan melaporkan pelanggaran merupakan bagian dari kewajiban al-amr bi al-
ma'viif wa al-nahy 'an al-munkar yang tidak bisa dilepaskan dari identitas
sebagai Muslim.

4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama karena hanya

menggunakan sudut pandang dua ulama kontemporer, sehingga dapat menjadi
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peluang bagi penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan dapat memperluas
kajian, sehingga dapat menghasilkan model fikih lingkungan yang lebih
kontekstual dengan karakteristik sosial budaya masyarakat Muslim Indonesia.
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara lebih mendalam
efektivitas pendekatan berbasis nilai Islam dalam mengubah perilaku pelaku
industri kecil menengah di berbagai daerah lain yang menghadapi persoalan

serupa dengan Tropodo.
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6. Catatan Penguji : 2. Menghapus kalimat “dilema antara ekonomi masyarakat” pada
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Majelis Seminar /Ujian Proposal Tugas Akhir:
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U aS Website: https://uinsa.ac.id/fsh E-mail: fish@uinsby.ac.id

Nomor : B- 2317/Un.07/02/D/TL.00/04/2026
Lampiran :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Kepala Desa Tropodo
Tropodo - Krian - Sidoarjo Di.
Sidoarjo

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, maka
mahasiswa dengan identitas sebagai berikut:

Nama : IMAM MUKHLIS KHOIR
NIM : 05040522042
Semester/Prodi : 8/Perbandingan Madzhab

Bermaksud melakukan penelitian pada tanggal 16 April 2026 dengan tema Analisis
Pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Ali Jum'ah Terhadap Polusi Udara Industri Tahu Di
Tropodo Krian Sidoarjo. Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu berkenan untuk
memberikan izin demi kelancaran penelitian yang bersangkutan.

Demikian permohonan izin ini, dan atas kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu'alalkum Wr. Wb.

f AR [ o T -l N e,
L._!énour?'}n,; .c:snoarfzaj bRl R, m g) e Bia




PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. Raya A. Yani No. 4Telepon. 031 8921654
Email : bakesbangpolsidoarjo@gmail.com
Website : bakesbangpol sidoarjokab go 14

Sidoarjo, 11 Mei 2026

Nomor : 000.9/2013/438.6.5/2026

Sifat : Biasa/ Terbuka

Lampiran -

Hal . Rekomendasi Penelitian/Survey/Kegiatan

An. Sdr. Imam Mukhlis Khoir

Yth : Kepada. Sdr. Camat Krian Kabupaten Sidoarjo

di
SIDOARJO

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Nomor:B- 2317/Un.07/02/D/TL.00/04/2026 Tanggazl
14 April 2026 Perihal Permohonan Rekomendasi Penelitian /Survey / Kegiatan / P /
Kkn / Magang/ Ojt, Maka Bersama Ini Kami Hadapkan:

Nama

Tempat / tgl Lahir
Pekerjaan
Alamat

Instansi

NIP/NIM
Judul

Pembimbing/Penanggungjawab
Peserta

Bidang

Tujuan

Waktu

Telephone/Hp

Email

Untuk melakukan Penelitian/Survey/PKL/KKN/Magang/Kegiatan di InstansiWilayah

: Imam Mukhlis Khoir

: Sidoarjo, 22 Mei 2003

: Pelajar/Mahasiswa

: Keboananom - Gedangan - Sidoarjo

: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya / Fakultas Syariah dan Hukum

1 05040522042
: ANALISIS PANDANGAN YUSUF AL-

QARADAWI DAN ALI JUM'AH TERHADAP
POLISI UDARA INDUSTRI TAHU DI
TROPODO KRIAN SIDOARJO

: Dr. H. Moh Wahib Lc,. MA.

: Imam Mukhlis Khoir

: Sosial

: Penelitian / Wawancara

: 11/05/2026 s/d: 12/05/2026
: 085895619185

:  khoirmukhlis25@gmail.com

Saudara guna kepentingan studi, dengan syarat-syarat/ketentuan sebagai berikut :

1. Berkewajiban menghormati dan mentaati Peraturan dan Tata Tertb di Daerah

setempat/Lokasi Penelitian/Survey/PKL/KKN/Magang/Kegiatan.

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat

mengganggu kestabilan keamaan dan ketertiban didaerah/lokasi.

3. Yang bersangkutan diberi tugas sesuai relevansinya dengan mata kulian/pelajaran ¢i
|

sekolah/perguruan tinggl.

4. Wajib melaporkan hasil Penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan P Kabupaten
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5. Surat Keterangan ini akan dicabuttidak berlaku apabila yang bersangkutan tidak
memenuhi syarat-syarat serta ketentuan seperti tersebut di atas.

6. Melaksanakan Protokol Kesehatan pada saat melakukan
Penelitian/Survey/PKL/KKN/Magang/Kegiatan.

Demikian untuk menjadikan Maklum.

KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN POLITIK KABUPATEN SIDOARJO

EliamthaE Ditandatangani secara elektronik oleh

Fredik Suharto, 5.50s., M.M.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

FREDIK SUHARTO, S.Sos.MM

Tembusan :
1. Sdr. Kepala Bappeda Kab. Sidoarjo; :IB: :) ;’;%g;’;:g: :13 1002

2. Sdr. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya;

3. Sdr. Kepala Desa Tropodo Kab. Sidoarjo;

4, Sdr. Yang Bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SIDOARJO
KECAMATAN KRIAN

DESA TROPODO

Jalan Raya Tropodo No 01 Krian Kode Pos 61262
Telepon 081330666299

Email ;EE‘-’% EﬂiE@i}EﬁEﬁEEﬁ 2 E Website: www.lrogodo,desa.ld

Sidoarjo, 12 Mei 2026

Kepada
Nomor : 000.9/84/438.7.8.1/2026 Yth Sdr. Imam Mukhlis Khoir
Sifat : Biasa / Terbuka
Lampiran: - di
Perihal ~ Surat Telah Melakukan Sidoarjo
Penelitian

Menindaklanjuti surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Sidoarjo Nomor : 000.9/2013/438.6.5/2026 tanggal 11 Mei 2026 perihal Rekomendasi
Penelitian/Survey/Kegiatan An Sdr. Imam Mukhlis Khoir (status mahasiswa aktif).
Berkenaan dengan hal tersebut diatas maka kami memberikan ijin
Penelitian/Wawancara/Survey/Kegiatan kepada yang bersangkutan sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku dengan Judul Penelitian “ ANALISIS PANDANGAN
YUSUF AL-QARADAWI DAN ALI JUM'AH TERHADAP POLISI UDARA INDUSTRI
TAHU DI TROPODO KRIAN SIDOARJO

dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

KEPALA DESA TROPODO

RG%  HARIS ISWANDI, 5.9t
" KEPALA DESA TROPODO
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PELAYANAN
DESA TROPODO KECAMATAN KRIAN

S =S5y -
12 Mei 2026 I U 38 15 April 2026
U 9 = U 2 Selasa - Rabu
JI. Raya Prambon No.22, Balepanjang,

Areng Areng, Tropodo, Kec. Krian,
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